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MOTTO 
 
 
“ Sebaik baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. ” 
(HR. Ahmad) 
 
 
“ Segala sesuatu yang bisa kau bayangkan adalah nyata. “ 
(Pablo Picasso) 
 
 
“ Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 
harta. Ilmu itu penghukum dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila 
dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan. “ 
(Ali bin Abi Tholib) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the factors that hamper the implementation of 
the salam financing in Sharia Savings and Loan Cooperative (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa branching Pengging. This research uses descriptive qualitative 
analysis method. Data collection techniques used observation techniques, 
interviews, and documentation. 
Salam financing is sale and purchase contract of suspended goods, where 
the goods traded is not there. However, the type, quality, quantity and amount 
already specified. While payments are made early when both parties have agreed. 
The results of research shows that the greeting agreement in in Sharia Savings 
and Loan Cooperative (KSPS) could not be applied. This is due to several factors 
that hinder the implementation of the salam contract. 
Some of the factors that hamper the implementation of the of salam 
financing include, lack of knowledge of human resources (HR), the existence of 
financing contracts, profit-oriented, and the absence of demand, which is 
prioritized and does not want to bother the Sharia Savings and Loan Cooperative 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Branching Pengging. 
Given these problems, there needs to be an increase in the quality and 
quantity of Human Resources (HR). Improving the quality and quantity of human 
resources can be by attending seminars or trainings on syariah financial 
institutions. So salam financing can be implemented by Sharia Savings and Loan 
Cooperative (KSPS) Sarana Aneka Jasa branching Pengging. 
Keywords: salam financing, implementation, inhibiting factors 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menghambat pelaksanaan akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Akad salam merupakan akad jual beli barang yang ditangguhkan, dimana 
barang yang diperjual belikan belum ada. Akan tetapi, jenis, kualitas, kuantitas 
dan jumlah sudah ditentukan. Sedangkan pembayaran dilakukan diawal ketika 
kedua belah pihak telah menyepakati. Hasil penellitian menunjukkan bahwasanya 
akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Pengging belum bisa mengimplementasikan. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang menghambat pengimplementasian akad salam.  
Beberapa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
yaitu, kurangnya pengetahuan Sumber Daya Manusia (SDM), adanya alternatif 
akad pembiayaan, berorientasi pada profit, tidak adanya permintaan, akad salam 
bukan menjadi akad yang diprioritaskan dan tidak mau repotnya pihak Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa. 
Dengan adanya permasalahan tersebut, perlu adanya peningkatan kualitas 
dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM). Peningkatan kualitas dan kuantitas 
sumber daya manusia dapat menghadiri seminar atau mengikuti pelatihan 
mengenai lembaga keuangan syariah. Sehingga akad salam di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging dapat 
diimplementasikan 
Kata Kunci : Akad salam, penerapan, faktor yang menghambat 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Koperasi merupakan badan usaha yang didirikan oleh perorangan atau 
badan hukum yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dan 
bertujuan untuk memajukan perekonomian para anggotanya (Suhendi, 2016: 289). 
Istilah koperasi mulai muncul ketika ada gerakan koperasi pada abad ke- 19. 
Dimana usaha tersebut ada karena ketidaksengajaan orang-orang kaya saat itu 
ingin menolong masyarakat lainnya dalam keterpurukan ekonomi (Swasono, 
1987: 19). 
Keterpurukan ekonomi yang dialami oleh negara tidak membuat 
masyarakat menyerah dengan keadaan, justru mendorong masyarakat untuk 
mempersatukan diri guna menyelamatkan dirinya sendiri dan sesamanya dengan 
menyebarluaskan semangat perkoperasian. Seiiring waktu koperasi konvensional 
semakin maju dan membuat masyarakat untuk berlomba-lomba mendirikan 
koperasi, salah satunya gerakan koperasi berbasis Islam. 
Menurut Undang-Undang NO. 17 Tahun 2012 Pasal 87 ayat (3) koperasi 
syariah adalah koperasi yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 
Kelahiran koperasi syariah di Indonesia dilandasi oleh Keputusan Menteri 
Koperasi dan Usaha Keci dan Menengah (UKM) Republik Indonesia (RI) Nomor 
91/Kep/M.KUKM/IX/2004.  
Di Indonesia, koperasi berbasis Islam pertama kali didirikan dalam 
paguyuban usaha bernama Syarikat Dagang Islam (SDI) pada tahun 1905 yang 
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didirikan oleh H. Samanhudi di Solo, Jawa Tengah. Keberadaan paguyuban usaha 
SDI tidak bertahan lama karena pada tahun 1912 paguyuban usaha SDI mulai 
berorientasi pada gerakan politik. Pada tahun 1990 barulah koperasi syariah 
muncul kembali di Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah saat ini ada 3020 koperasi syari’ah di Indonesia yang bergerak di 
berbagai macam kelembagaannya (http://duniaiptek.com/sejarah-koperasi-
syariah/, diunduh pada tanggal 21 Juni 2017). 
Salah satu koperasi yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah adalah Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS). Menurut Bashith, (2008: 
36-37) Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) merupakan lembaga keuangan 
non bank yang membantu menyongkong pergerakan perekonomian Indonesia 
berbasis kekeluargaan. Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) sekarang ini 
mulai diperbincangkan oleh masyarakat luas seiring dengan perkembangan 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maal Wat Tamwil di Indonesia. 
Menurut Braman Setyo, perkembangan koperasi pembiayaan syariah 
sangat potensial, baik dari sisi kesehatan yang sangat baik dan dari sisi kinerjanya 
yang sangat berkualitas (http://infobanknews.com/koperasi-pembiayaan-syariah-
terus-berkembang/, diunduh pada tanggal 21 Juni 2017). Salah satu bentuk 
perkembangan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) atau Unit Jasa Keuangan 
Syariah (UJKS) dapat dilihat dari jumlah unit yang ada di Indonesia. Berdasarkan 
data Kementrian Koperasi (Kemenkop dan UKM) jumlah unit usaha koperasi 
mencapai 150.223 unit dan dari jumlah tersebut 1,5% atau 2.253 unit merupakan 
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KSPPS (http://www.google.co.id/jumlah-koperasi-syariah-di-indonesia-mencapai-
150-223/amp/, diunduh pada tanggal 21 Juni 2017). 
Perkembangan koperasi berbasis Islam tersebut diikuti persaingan yang 
cukup ketat dan terus berlangsung hingga kini. Salah satu Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) yang ada yaitu Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. Agar dapat bersaing dan mampu 
menjangkau berbagai lapisan masyarakat, Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa membuka cabang dibeberapa wilayah dengan total 13 
kantor cabang yang salah satunya terletak di Pengging, Boyolali.  
Dalam mencapai tujuannya Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging berusaha menyediakan berbagai bentuk 
pelayanan yang dibutuhkan oleh anggotanya. Bentuk pelayanan yang disediakan 
berupa pembiayaan, investasi dan simpanan berdasarkan prinsip syariah. Salah 
satu bentuk pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging yaitu dengan pembiayaan 
menggunakan akad salam. 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 103, akad salam 
merupakan jual beli yang ditangguhkan dan pembayaran dilakukan di awal. 
Sedangkan menurut Karim (2011: 99), akad salam sebagai transaksi jual beli 
dimana barang yang diperjual belikan belum ada, akan tetapi jenis, spesifikasi, 
kualitas, dan kuantitas sudah dijelaskan diawal dan pembayaran dilakukan pada 
saat akad disepakati. 
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Bertransaksi dengan menggunakan akad salam akan memberikan 
keuntungan bagi anggota dan koperasi. Anggota akan mendapatkan harga yang 
lebih murah dan koperasi syariah akan mendapatkan keuntungan (Antonio, 2001). 
Namun pada implementasinya, tidak banyak lembaga keuangan syariah yang 
menyediakan pembiayaan dengan akad salam. 
Keberadaan akad salam salah satunya ditunjukkan dalam laporan 
pembiayaan, pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2017 Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging komposisi piutang  
akad salam dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Laporan Pembiayaan Bulan Januari sampai bulan Mei 2017 Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
Akad Januari  Februari Maret April Mei 
Murobahah 1.870.864.300 1.962.900.100 1.966.183.800 2.024.296.700 2.192.726.200 
Ijarah IMBT-
multijasa 
154.318.500 147.032.600 154.691.400 158.400.000 183.777.400 
Salam  0 0 0 0 0 
Mudharabah 27.571.700 37.512.400 34.665.300 26.605.300 24.769.300 
Total 2.052.754.500 2.147.445.100 2.155.540.500 2.209.302.000 2.401.272.900 
Sumber : Laporan Keuanagan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa Cabang Pengging, 2017 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa pembiayaan akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging tidak ada 
sama sekali (0,00%). Sesuai dengan observasi awal penulis bahwa pengaplikasian 
akad salam belum dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging dalam memberikan pelayanan kepada 
anggota yang ingin mengajukan pembiayaan yang mengarah ke pembiayaan 
dengan menggunakan akad salam, bahkan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
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(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging memberikan penawaran lain kepada 
anggotanya dengan menggunakan akad lain. 
Dengan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai faktor yang menghambatan pelaksanaan  akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. Sehingga 
penelitian ini berjudul “ Analisis Akad Salam di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging ”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging memiliki akad khusus dalam penyaluran dananya salah satu diantaranya 
adalah akad salam. Sayangnya, di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging akad salam bukanlah menjadi akad 
pembiayaan yang di prioritaskan. Sehingga dalam pelaksanaannya belum 
terealisasikan dengan baik bahkan dalam realisasinya Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging memberikan penawaran 
dengan menggunakan akad lain. 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dibatasi dengan 
subjek penelitian yang mana hanya berfokus pada Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai  sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang berjudul “Implementasi Akad Salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging” adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti  
Dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penghambat pelaksanaan pembiayaan akad salam. 
2. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging 
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan masukkan bagi Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging untuk 
meningkatkan kualitasnya sehingga dapat bersaing dengan lembaga 
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keuangan lainnya baik konvensional ataupun lembaga keuangan syariah 
yang ada di sekitarnya. 
3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi 
tambahan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan yang 
ada di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sitematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini merajuk pada Buku Panduan Ujian 
Komrehensif, Penulisan, dan Ujian Skripsi Institut Agama Islam Negeri Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun 2016. Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, 
dimana setiap bab akan disusun secara sistematis sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari penulis 
dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping itu juga menjelaskan 
tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. Bab ini terdiri dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJUAN PUSTAKA 
Bab ini akan menjelaskan mengenai fokus dan subfokus penelitian yang 
akan diangkat oleh penulis. Teori-teori yang berhubungan dengan fokus serta 
subfokus penelitian yang diangkat oleh penulis. Disamping itu juga, bab ini berisi 
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, baik penelitian yang 
serupa maupun penelitian yang masih berhubungan dengan tema penelitian skripsi 
yang diangkat oleh penulis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas terkait metode dan desain penelitian yang 
digunakan oleh peneliti. Metode dan desain penelitian yang akan dibahas dalam 
bab ini adalah metode dan desain penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data studi dokumen, observasi dan wawancara. Bab ini terdiri dari desain 
penelitian, subjek penelitian, tekhnik pengumpulan data, dan validitas dan 
reliabilitas data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari objek penelitian yang berisi tentang 
sejarah, visi dan misi perusahan, struktur organisasi dan akan menyampaikan hasil 
penelitian yang diperoleh. Disamping itu, peneliti akan menganalisis hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah 
yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang 
perlu disampaikan dan diajukan oleh penulis sebagai bahan pertimbangan peneliti 
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berikutnya. Disamping itu, saran juga disampaikan kepada pihak yang dijadikan 
objek penelitian Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Pengging agar kedepannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam mengembangkan sistem keuangan yang ada di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam Bab II ini peneliti akan membahas mengenai pembiayaan akad 
salam, hak khiyar dalam pembiayaan akad salam, implementasi akad salam di 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), keuntungan menggunakan skema salam 
dan menentukan faktor-faktor yang menyebabkan akad salam belum diterapkan di 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Selain membahas mengenai beberapa teori-
teori diatas peneliti juga melihat beberapa penelitian terdahulu yang sudah ada 
untuk membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti oleh 
peneliti  
 
2.1 Pembiayaan  
Salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga keuangan syariah 
yaitu menjalankan aktivitasnya berupa menghimpun dana, investasi dan 
menyalurkan dana. Salah satu aktivitas yang dilakukan Lembaga Keuangan 
Syariah dalam menyalurkan dana yaitu melakukan pembiayaan. 
Pembiayaan dalam arti sempit merupakan pembiayaan yang digunakan 
lembaga keuangan syariah kepada anggota pembiayaan. Sedang dalam arti luas 
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan oleh Lembaga Keuangan Syariah 
untuk kegiatan investasi yang sudah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun 
dikerjakan oleh orang lain (Muhammad, 2005: 304). 
Menurut Arifin (2005: 189), pembiayaan merupakan kegiatan Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) dalam menyalurkan dananya kepada pihak-pihak yang 
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membutuhkan modal. Sedangkan menurut Sholahuddin (2014: 308), pembiayaan 
adalah salah satu pelayanan Lembaga Keuangan Syariah dalam menyalurkan 
dananya kepada anggota yang mana kegiatan penyaluran dana tersebut sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
Secara umum pembiayaan merupakan kegiatan penyaluran dana dari 
orang-orang yang memiliki dana lebih dan disalurkan oleh Lembaga Keuangan 
Syariah kepada pihak-pihak yang sedang membutuhkan dana dalam memenuhi 
kebutuhannya. Dalam kegiatan penyaluran dana dijalankan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dan bagi sipeminjam nantinya akan mengembalikan sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dilakukan di awal. 
Dari pengertian pembiayaan dikatakan bahwa pembiayaan diberikan atas 
dasar kepercayaan. Hal ini benar-benar diyakini kembali oleh penerima 
pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui diawal. 
Berdasarkan hal tersebut Suyatno (1991: 14) menjelaskan unsur-unsur dalam 
pembiayaan salah satunya adalah kepercayaan.  
Kepercayaan merupakan keyakinan yang dimiliki antara kedua belah 
pihak, baik dari anggota pembiayaan ataupun dari pihak pemberi pinjaman. 
Anggota pembiayaan yakin kepada peminjam atas prestasi yang telah diterima, 
sedangkan dari pihak pemberi pinjaman yakin kepada anggota pembiayaan dapat 
melunasi hutangnya tersebut. Sedangkan menurut Ismail (2011: 107), unsur-unsur 
dalam kegiatan pembiayaan di lembaga keuangan syariah antara lain lembaga 
keuangan syariah, mitra usaha, akad, risiko, jangka waktu, dan balas jasa. 
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Prinsip dalam memberikan pembiayaan menurut Kasmir (2004: 104-106),  
meliputi 5C yaitu Character digunakan untuk melihat karakter dari anggota, 
Capacity yaitu kemampuan anggota untuk mengembalikan kredit, Capital 
merupakan modal yang diperoleh dari anggota dalam melakukan usaha, Condition 
merupakan keadaan ekonomi usaha yang akan mempengaruhi anggota dalam 
mengembalikan kredit yang diberikan oleh debitur, Collateral adalah  jaminan 
yang diberikan anggota dalam mengajukkan pembiayaan di Lembaga Keuangan 
Syariah. 
Selanjutnya penilaian pembiayaan dapat juga menggunakan analisis 7P 
yaitu Personality yaitu menilai kepribadian anggota, Party yaitu menggolangkan 
anggota, Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan anggota dan jenis pembiayaan 
yang akan digunakan, Prospect untuk menilai usaha anggota di masa mendatang, 
Payment yaitu usaha anggota dalam mengembalikan kredit, Profitability yaitu 
kemampuan anggota dalam memperoleh laba, Protection yaitu perlindungan yang 
diberikan pada debitur berupa jaminan barang atau jaminan asuransi. 
Lembaga Keuangan Syariah menyediakan berbagai bentuk pembiayaan 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan prinsip pembiayaan,  
maka pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah yaitu pembiayaan dengan 
prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa dan pembiayaan dengan prinsip 
bagi hasil. 
Pembiayaan dengan prinsip jual beli dapat menggunakan beberapa akad 
yang telah disediakan di Lembaga Keuangan Syariah. Akad dalam pembiayaan 
berdasarkan prinsip jual beli antara lain akad murabahah, istishna’, salam. 
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2.2 Akad Salam 
Secara etimologi salam berasal dari kata salama atau shalaf  yang berarti  
pendahuluan (Ayub dalam Sjahdeini, 2014 : 251). Sedangkan secara terminologis 
muamalah salam adalah penjualan suatu barang yang masih ditangguhkan atau 
barang yang diperjual belikan belum ada sedangkan pembayarannya dilakukan di 
awal (Ismail, 2011 : 152). 
Jual beli salam merupakan prinsip jual beli suatu barang antara penjual 
(muslam illaihi) dengan pembeli (muslam) sebesar harga pokok ditambah dengan 
keuntungan. Barang yang diperjual belikan belum ada akan tetapi sifatnya sudah 
disebutkan dan pembayaran dilakukan secara tunai di awal kesepakatan (Zulkifli, 
2003 : 40). Sedangkan menurut Antonio (2008 : 108), salam berarti pembelian 
barang yang penyerahannya diakhir dan pembayaran dilakukan diawal. 
Dari beberapa pengertian akad salam di atas, dapat disimpulkan bahwa 
salam adalah jasa pembiayaan yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah yang 
mana barang yang diperjual belikan sudah disebutkan sifat-sifatnya terlebih 
dahulu akan tetapi barang yang diperjual belikan masih ditangguhkan. Selain 
barangnya ditangguhkan, pembayaran barang tersebut harus dibayarkan secara 
tunai oleh pembeli pada saat akad telah disepakati atau dalam majlis. 
Landasan hukum dalam bertransaksi menggunakan akad salam terdapat 
dalam al-qur’an surah Al-Baqarah ayat 282 : 
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                           
                                  
                                  
                                     
                              
                                
                                
                             
                                
      
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan dituli itu), dan hendaklah ia bertawakal 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari 
pada hutangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tidak 
ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa 
maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil ; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
pembayarannya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah muamalahmu itu), 
kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
diantara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli ; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
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dirimu. Dan bertawakalah kepada Allah ; Allah mengajarimu ; dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”(Al quran dan terjemahan Kementrian 
RI. Penerbit CV Mikhraj Khazanah Ilmu). 
 
Merujuk pada penjelasan Antonio (2006 : 131), ayat di atas yang 
menunjukkan transaksi jual beli menggunakan akad salam yaitu “ Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu bermua’amalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.”  
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa adanya transaksi jual beli tidak 
tunai. Dalam hal ini, transaksi tersebut disebut dengan utang-piutang. Ibnu Abbas 
menjelaskan keterkaitan ayat dengan transaksi bai’ as-Salam, hal ini jelas dari 
perkataan beliau “ Saya bersaksi bahwa salam (salaf) yang dijamin untuk jangka 
waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada kitab-Nya dan diizinkan-Nya” 
kemudian beliau membaca ayat tersebut. 
Kebolehan transaksi salam juga dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas 
berkata : Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam datang ke Madinah dan 
penduduknya biasa meminjamkan buahnya untuk masa setahun dan dua tahun. 
Lalu beliau bersabda : “ barang siapa meminjamkan buah maka hendaknya ia 
meminjamkannya dalam takaran, timbangan, dan masa tertentu.” Muttafaq Alaihi.  
Abdurrahman Ibnu Abza dan Abdullah Ibnu Aufa Radliyallahu’anhu 
berkata : kami menerima harta rampasan bersama rasulullah SAW dan datanglah 
beberapa petani dari Syam, lalu kami beri pinjaman kepada mereka berupa 
gandum, sya’ir, dan anggur kering dan minyak untuk suatu masa tertentu. Ada 
orang bertanya: apakah mereka mempunyai tanaman? Kedua perawi menjawab: 
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kami tidak menanyakan hal itu kepada mereka (HR. Bukhari) (Al-‘atsqolany, 
2011: 382-383). 
Abdullah bin Abu Mujalid r.a berkata, Abdullah bin Syadad bin Haad 
pernah berbeda pendapat dengan Abu Burdah tentang salaf. Lalu mereka utus 
saya kepada Ibnu Abi Aufa. Lantas saya tanyakan kepadanya perihal ini. 
Jawabnya “ Sesungguhnya pada masa Rasulullah SAW, pada masa Abu Bakar, 
pada masa Umar, kami pernah mensalafkan gandum, sya’ir, buah anggur, dan 
kurma. Dan saya pernah pula bertanya kepada Ibnu Abza, jawabnya seperti itu 
juga” (Rivai, 2012: 357). 
Secara yuridis akad salam telah diatur dalam Fatwa DSN Nomor 05/DSN-
MUI/IV/2000. Selain itu, Dalam pembayaran akad salam, waktu penyerahan, 
barang, syarat pembatalan kontrak dan salam paralel juga diatur didalamnya. 
Salam paralel merupakan transaksi pembelian atas barang tertentu oleh anggota 
kepada lembaga keuangan syariah. Pembelian tidak secara langsung dengan 
melakukan penyerahan barang, akan tetapi anggota hanya memberikan spesifikasi 
barang kemudian lembaga keuangan syariah memesan barang yang diminta 
anggota kepada pihak ketiga atau produsen (Mustofa, 2016:  91). Dari berbagai 
landasan di atas, jelaslah bahwa akad salam diperbolehkan sebagai kegiatan 
bermuamalah sesama manusia.  
Rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pembiayaan 
akad salam antara lain sebagai berikut : 
1. Pelaku akad, yaitu pembeli dan penjual. Dimana pembeli merupakan pihak 
yang memesan barang dan penjual merupakan pihak yang memasok atau 
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memproduksi barang yang diperjual belikan. Adapun syarat bagi pelaku 
akad dalam bertransaksi antara lain baligh, harus cakap hukum, sukarela 
dantidak dalam keadaan dipaksa (Syafe’i, 2004 : 33). 
2. Objek akad, yaitu berupa barang yang diperjual belikan sesuai dengan 
pesanan pembeli. Syarat-syarat objek yang diakad antara lain : 
a. Barang yang diperjualbelikan. 
Syarat yang harus dipenuhi dari barang yang diperjualbelikan yaitu 
barang bukan termasuk barang yang diharamkan atau dilarang, 
kemudian barang yang diperjual belikan harus jelas spesifikasinya baik 
dari jenis, jumlah, kualitas ataupun kuantitasnya. Selain itu barang yang 
diperjual belikan harus berupa barang berwujud dan syarat selanjutnya 
ukuran barang dapat diidentifikasi sesuai dengan alat ukurnya. 
b. Harga atau modal salam 
Syarat-syarat dalam harga atau modal salam yaitu jumlah modal yang 
disepakati harus jelas dan kesepakatan mengenai pembayaran modal 
harus diserahkan pada saat akad dengan secara tunai. 
c. Pembayaran salam 
Syarat dalam melakukan pembayaran antara lain satu, pembayaran oleh 
pembeli tidak diperbolehkan dengan cara hutang, karena akan 
menimbulkan akad jual beli hutang dengan hutang. Syarat kedua yaitu 
pembayaran tidak diperbolehkan dengan cara kompensasi berupa 
pembebasan hutang si penjual kepada pembeli, karena bisa 
menimbulkan praktek riba. 
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3. Sighat, yaitu ijab dan qobul. Perjanjian yang dilakukan antara kedua belah 
pihak yang melakukan perjanjian dan keduanya sama-sama menyepakati 
perjanjian tersebut (Ascarya, 2008 : 96). Syarat dalam melakukan ijab dan 
qobul yaitu perjanjian harus diucapkan secara jelas. 
Secara umum skema pembiayaan akad salam di Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Skema Pembiayaan Akad Salam 
 
 
  
 
 
 
 
Dari skema tersebut bahwasanya pembiayaan dengan menggunakan akad 
salam diawali dengan kedua belah pihak dimana pembeli (muslam) atau pihak 
LKS dengan petani (muslam ilaihi) melakukan perjanjian dengan menggunakan 
akad salam sampai kedua belah pihak menyepakati perjanjian tersebut. Setelah 
kedua belah pihak menyepakati perjanjian tersebut maka, pembeli (muslam) atau 
pihak LKS membayar sejumlah uang yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak. Petani (muslam ilaihi)  menerima sejumlah uang dari LKS (muslam) yang 
akan digunakan sebagai modal dalam menjalankan usahanya.  
Petani/penjual 
(Muslam Ilaihi) 
Pembeli 
(Muslim) 
Barang Pesanan 
(Muslam Fiih) 
2 
Bayar  
3 
kirim 
4 
Terima 
1 
Akad Salam 
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Ketika waktu panen atau waktu yang telah menjadi kesepakatan antara 
petani (muslam ilaihi) dengan LKS (muslam)  maka, petani (muslam ilaihi) 
mengirimkan barang kepada pihak LKS (muslam)  sesuai dengan spesifikasi yang 
sudah disebutkan diawal. Kemudian, LKS (muslam)  akan menerima barang yang 
telah dikirim oleh petani (muslam ilaihi). 
Sedangkan menurut Yaya, Martawireja, dan Abdurahim (2014: 207), alur 
transaksi akad salam dan salam paralel yaitu pertama, melakukan negoisasi 
antara kedua belah pihak terkait transaksi akad salam untuk memperoleh 
kesepakatan tanpa ada unsur paksaan.  
Kedua, pembeli melakukan pembayaran atas barang yang diinginkan 
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat diawal. Barang yang di perjual 
belikan memiliki kualitas, kuantitas dan jumlah yang sudah disebutkan akan tetapi 
barang tersebut akan diberikan dikemudian hari sesuai dengan kesepakatan antara 
kedua belah pihak ketika melakukan kesepakatan. 
Ketiga, penjual mulai memproduksi atau menyelesaikan tahapan 
penanaman produk yang diinginkan pembeli. Setelah produk dihasilkan, pada saat 
atau sebelum tanggal penyerahan, penjual mengirim barang sesuai dengan 
spesifikasi, kualitas dan kuantitas yang telah disepakati kepada pembeli. 
Sedangkan transaksi akad salam paralel, yang biasanya digunakan oleh penjual 
(Lembaga Keuangan Syariah (LKS)) yang tidak memproduksi sendiri produk 
salam, setelah menyepakati kontrak salam dan menerima dana dari nasabah 
salam, selanjutnya secara terpisah membuat akad salam dengan petani sebagai 
produsen produk salam.  
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Keempat, Lembaga Keuangan Syariah langsung melakukan pembayaran 
kepada petani. Kelima, dengan jangka waktu tertentu, berdasarkan kesepakatan 
dengan bank, petani mengirim produk salam kepada petani sesuai dengan 
spesifikasi yang ditentukan. Keenam, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
menerima dokumen produk akad salam kepada nasabah dari petani. 
Dalam pelaksanaan akad salam ataupun salam paralel terdapat beberapa 
ketentuan yang harus ditaati oleh Lembaga Keuangan Syariah. Ketentuan tersebut 
meliputi beberapa hal diantaranya ( Fatwa DSN Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000) : 
1. Ketentuan mengenai pembayaran 
Ketentuan mengenai pembayaran sebagai berikut : 
a. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, 
barang, atau manfaat. 
b. Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati. 
Kebanyakan para ulama mengharuskan pembayaran salam dilakukan 
ditempat kontrak. Hal tersebut dimaksudkan agar pembayaran yang 
diberikan oleh muslam (pembeli) tidak dijadikan sebagai utang penjual. 
Lebih khusus lagi, pembayaran salam tidak bisa dalam bentuk 
pembebasan hutang yang harus dibayar oleh muslam alaih (penjual). 
Hal ini adalah untuk mencegah praktik riba melalui mekanisme salam 
(Antonio, 2013: 109) 
c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 
2. Ketentuan mengenai barang 
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Ketentuan barang dalam pembiayaan salam dan salam paralel sebagai 
berikut : 
a. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang. 
b. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya 
c. Penyerahan dilakukan dikemudian 
d. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan. 
e. Pembeli tidak oleh menjual barang sebelum menerimanya 
f. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 
kesepakatan. 
 
2.3 Hak Khiyar 
Khiyar berasal dari kata khara-yakhiru-khairan-wa-khiyaratan yang 
artinya “ memberikan kepadanya sesuatu yang lebih baik baginya”. Menurut 
istilah kalangan ulama fikih yaitu mencari yang baik dari dua urusan baik berupa 
meneruskan akad atau membatalkannya (Azis dan Azzam, 2010: 99). 
Untuk dapat mengaplikasikan nilai positif dan menghindarkan dari 
perbuatan-perbuatan yang negatif dalam perdagangan, sangat perlu kiranya untuk 
menerapkan prinsip-prinsip yang berlandaskan pada nilai-nilai islam, khususnya 
dalam perdagangan modern seperti sekarang ini yang sangat rentang terhadap aksi 
penipuan, sangat perlu adanya hak khiyar antara penjual dan pembeli.  
Dengan demikian diantara kedua belah pihak tidak akan terjadi 
penyelesaian di kemudian hari atau terhindar dari rasa paksaan, penipuan ataupun 
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kesalahan. Karena sesungguhnya islam menghendaki agar jual beli dilaksanakan 
atas keridhaan semata dan bukan untuk mencari keuntungan disebelah pihak saja. 
Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih apakah akan 
meneruskan jual beli atau membatalkannya. Khiyar (hak pilih) dibagi menjadi tiga 
macam sebagai berikut (Suhendi, 2016: 83-84) : 
a. Khiyar Majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh memilih, akan 
melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih ada 
dalam satu tempat, khiyar majelis boleh dilakukan dalam berbagai jual beli. 
Jika kedua belah pihak berpisah dari tempat akad tersebut, maka khiyar 
majelis tidak berlaku lagi. 
b. Khiyar Syarat, artinya penjualan yang didalamnya disyaratkan sesuatu baik 
oleh penjual maupun oleh pembeli, sepertiseseorang berkata, “ saya jual 
mobil ini dengan harga Rp. 150.000.000,- dengan syarat khiyar selama tiga 
hari “. 
c. Khiyar ai’b, artinya dalam jual beli ini disyaratkan kesempurnaan benda-
benda yang dibeli, seperti seseorang berkata : “ saya beli motor tersebut 
seharga sekian, bila motor itu cacat akan saya kembalikan “. 
Khiyar (hak pilih) dalam jual beli itu disyariatkan dalam masalah-masalah 
sebagai berikut (Hakim, 2012: 113-114) : 
a. Jika penjual dan pembeli belum berpisah atau masih dalam satu tempat, 
maka keduanya memiliki hak khiyar (hak pilih) untuk melakukan jual beli 
atau membatalkannya. 
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b. Jika salah satu pembeli dan penjual mensyaratkan khiyar (hak pilih) itu 
berlaku untuk waktu tertentu kemudian keduanya menyepakatinya, maka 
keduanya terikat dengan khiyar (hak pilih) tersebut hingga waktunya habis, 
kemudian jual beli dilakukan. 
c. Jika penjual menipu pembeli dengan penipuan kotor dan penipuan tersebut 
mencapai sepertiga lebih dan jika penjual terbukti melakukan penipuan, 
maka pembeli menemuinya dan meminta pengembalian kelebihan harga, 
atau membatalkan jual-beli. 
d. Jika penjual merahasikan barang dagangan, misalnya ia keluarkan yang baik 
dan merahasikan yang jelek, atau memperlihatkan yang bagus dan 
menyembunyikan yang rusak, maka pembeli mempunyai khiyar untuk 
membatalkan jual beli, atau melangsungkannya. 
e. Jika terlihat cacat pada barang yang mengurangi nilainya dan sebelumnya 
tidak diketahui pembeli dan ia ridha dengannya ketika proses tawar 
menawar, maka pembeli mempunyai khiyar (hak pilih) antara mengadakan 
jual beli atau membatalkannya. 
2.4 Implementasi Akad Salam  
Akad salam dipergunakan untuk membiayai produk (terutama) pertanian 
dengan jangka waktu pendek (kurang atau sama dengan 6 bulan), namun di dalam 
praktek terhadap barang-barang yang mempunyai spesifikasi jelas (kualitas dan 
kuantitas) dapat juga dibiayai dengan produk salam seperti produk garment 
(Standar Operating Procedure KJKS). 
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Menurut Yaya, Martawireja, dan Abdurahim (2014: 207), alur transaksi 
akad salam dan salam paralel yaitu pertama, melakukan negoisasi antara kedua 
belah pihak terkait transaksi akad salam untuk memperoleh kesepakatan tanpa ada 
unsur paksaan.  
Kedua, pembeli melakukan pembayaran atas barang yang diinginkan 
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat diawal. Barang yang di perjual 
belikan memiliki kualitas, kuantitas dan jumlah yang sudah disebutkan akan tetapi 
barang tersebut akan diberikan dikemudian hari sesuai dengan kesepakatan antara 
kedua belah pihak ketika melakukan kesepakatan. 
Ketiga, penjual mulai memproduksi atau menyelesaikan tahapan 
penanaman produk yang diinginkan pembeli. Setelah produk dihasilkan, pada saat 
atau sebelum tanggal penyerahan, penjual mengirim barang sesuai dengan 
spesifikasi, kualitas dan kuantitas yang telah disepakati kepada pembeli. 
Sedangkan transaksi akad salam paralel, yang biasanya digunakan oleh penjual 
(Lembaga Keuangan Syariah (LKS)) yang tidak memproduksi sendiri produk 
salam, setelah menyepakati kontrak salam dan menerima dana dari nasabah 
salam, selanjutnya secara terpisah membuat akad salam dengan petani sebagai 
produsen produk salam.  
Keempat, Lembaga Keuangan Syariah langsung melakukan pembayaran 
kepada petani. Kelima, dengan jangka waktu tertentu, berdasarkan kesepakatan 
dengan bank, petani mengirim produk salam kepada petani sesuai dengan 
spesifikasi yang ditentukan. Keenam, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
menerima dokumen produk akad salam kepada nasabah dari petani. 
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Pembayaran oleh nasabah kepada lembaga keuangan syariah dapat 
dilakukan dimuka pada saat ditandatanganinya akad salam atau secara tunai pada 
saat penyerahan barang (salam wal bai’u muthlaqah) atau dengan cara 
mengangsur (salam wal murabahah). Apabila pembayaran oleh nasabah 
dilakukan secara tunai atau mengangsur, biasanya Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) mensyaratkan agar nasabah terlebih dahulu membayar sejumlah uang 
muka diperlukan (Rifai & Andria, 2008: 174). 
Dalam praktiknya di Lembaga Keuangan Syariah akad salam 
diaplikasikan setidaknya dengan tiga model. Pertama, model akad salam Tunggal 
Hakiki, dimana lembaga keuangan syariah benar-benar melakukan pembelian 
barang dan kemudian terjun langsunng dalam bisnis penjualan barang. Kedua, 
model akad salam tunggal hukmi (formal), diamana lembaga keuangan syariah 
tidak benar-benar bermaksud membeli barang karena setelah itu lembaga 
keuangan menjualkan kembali kepada penjual pertama dengan akad Bay’ 
Murabahah Bitsaman Ajil atau menyuruh menjualnya kepada pihak lain dengan 
akad wakalah. Ketiga, model akad salam Paralel, dimana lembaga keuangan 
syariah melakukan dua akad salam secara simultasn, yakni akad salam dengan 
dengan nasabah yang butuh barang dana untuk memproduksi barang 
(www.kopasiana.com). 
 
2.5 Keuntungan Menggunakan Akad Salam 
Skema transaksi salam tetap potensial dikembangkan di Indonesia seiring 
dengan meningkatnya perhatian pemerintah terlibat dalam upaya mengembangkan 
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sektor pertanian. Secara khusus, jika pemerintah terlibat dalam upaya 
mengembangkan kemampuan akses pendanaan petani, peggunaan skema salam 
relatif lebih tepat dan lebih menguntungkan dibanding skema lainnya. 
Keuntungan menggunakan skema salam antara lain (Yaya, 2014: 204-205) : 
a. Bagi petani 
Skema salam dengan pembayaran dimuka akan sangat membantu petani 
dalam membiayai kebutuhan petani dalam memproduksi barang pertanian. 
dengan demikian, petani memiliki kesempatan dan dorongan yang lebih 
besar untuk meningkatkan kapasitas produksinya agar dapat menghasilkan 
produk pertanian yang lebih banyak sehingga disamping untuk diserahkan 
kepada pembeli sebanyak yang sudah ditentukan, juga dapat digunakan 
untuk diri sendiri atau dijual pihak lain. 
b. Bagi pemerintah 
Penggunaan skema salam dengan ciri pembayaran dimuka maka akan 
mempercepat pencapaian target-target pemerintah dalam mendorong 
meningkatkan cadangan pengadaan produksi pertanian. skema ini 
dipandang dapat mengantisipasi keengganan petani menjual kepada 
pedagang besar. Keuntungan lainnya bagi pemerintah adalah dengan 
tercapainya cadangan pengadaan produk pertanian dengan dana yang 
terjangkau, maka akan mempercepat peran pemerintah dalam ekspor produk 
pertanian ke luar negeri. 
c. Bagi pengusaha 
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Penggunaan skema salam bagi pengusaha berpotensi meningkatkan 
efesiensi dan nilai penjualan pengusaha produk pertanian. pengusaha yang 
dalam hal ini sebagai penjual produk pertanian baik untuk konsumsi lokal 
maupun ekspor, akan dapat miliki produk pertanian dari petani dengan 
harga pasar mengingat pembayaran yang relatif lebih rendah dibandingkan 
harga pasar meningkat pembayaran yang dilakukan dimuka. 
Adanya harga pembelian yang relatif murah tersebut akan memberikan 
keuntungan bagi pengusaha untuk memperoleh margin. Keuntungan bagi 
pengusaha adalah adanya kepastian memperoleh barang yang diinginkan, 
sehingga tidak perlu khawatir atas persaingan mendapatkan barang pada 
saat panen dengan pengusaha lainnya. 
d. Bagi lembaga keuangan syariah 
Skema salam pada dasarnya sangat menguntungkan bagi lembaga keuangan 
syariah mengingat pembeli sudah menyerahkan uangnya terlebih dahulu 
dimuka. Dengan demikian, risiko kegagalan membayar utang tidak ada 
sama sekali. Walau transaksi ini menimbulkan risiko baru, yaitu kegagalan 
menyerahkan barang, dengan pengalaman dan jaringan petani yang dimiliki 
bank risiko ini mestinya tidak sulit untuk diatasi oleh lembaga keuangan 
syariah. 
2.6 Faktor yang Menyebabkan Belum Diaplikasikannya Akad Salam  
Faktor-faktor belum diaplikasikannya akad salam di Lembaga Keuangan 
Syariah berdasarkan dari beberapa skripsi dan jurnal yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 
Faktor belum Diaplikasikan Akad Salam 
 
No Penulis/ Tahun/ Judul Faktor Belum Biaplikasikannya Akad Salam 
1 Wiwik Fitria Ningsih/ 
2015/Modifikasi 
Pembiayaan Salam 
dan Implikasi 
Perlakuan Akuntansi 
Salam 
1. Kekhawatiran pihak bank atas 
kecurangan atau kegagalan panen petani. 
2. Risiko yang melekat pada akad salam 
cukup besar. 
3. Kurangnya sosialisasi mengenai akad 
salam terhadap petani. 
2 Ahmad Roziq, Nur 
Hisamuddin, Nining 
Ika Wahyuni dan 
Indah 
Purnamawati/2014/ 
Model Pembiayaan 
Salam Pada Petani 
Singkong dan Usaha 
Kecil Berbahan 
Singkong di 
Kabupaten Jember  
1. Tidak ada modal yang digunakan untuk 
membayar uang tunai dimuka 
2. Adanya risiko hilangnya modal 
3. Karakter tidak baik atau hasil panen di 
jual ke pihak lain karena adanya 
kenaikan harga 
3 Abrista Devi/2011/ 
Analisis Faktor-Faktor 
yang mempengaruhi 
tidak diterapkannya 
pembiayaan 
pembiayaan akad 
Bay’ Al Salam di 
Perbankan Syariah di 
Indonesia  
1. Akad salam tidak diprioritaskan 
2. Kurangnya dana jangka panjang 
3. Terbatasnya jaringan perbankan syariah 
4. Orientasi bisnis 
5. Kurangnya pemahaman SDM 
6. Risiko yang tinggi 
7. Tidak mau repot 
8. Orientasi pada target 
9. Rumit diaplikasikan 
10. Biaya yang tinggi 
11. Kurangnya teknologi atau fasilitas 
pendukung 
 
Dari tabel diatas terdapat persamaan faktor yang menyebabkan belum 
diaplikasikannya akad salam di Lembaga Keuangan Syariah yaitu risiko yang 
tinggi, kurangnya pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Sosialisasi terhadap masyarakat masih kurang 
dan minimnya permodalan. 
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Selain persamaan terdapat juga perbedaan faktor yang mempengaruhi 
belum diaplikasikannya akad salam diantaranya tidak ada modal yang digunakan 
untuk membayar uang tunai dimuka dan rendahnya permintaan atas pembiayaan 
dengan menggunakan akad salam, kekhawatiran Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) akan dicurangi oleh petani dan kegagalan saat panen, lemahnya bidang 
organisasi dan manajemen, dan keterbatasan dan penguasaan teknologi. 
Dari beberapa faktor yang menyebabkan akad salam belum diaplikasikan 
di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) baik yang sama ataupun yang berbeda, 
membuat cara pandang peneliti untuk menyelidiki permasalahan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa cabang Boyolali. 
2.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Belum banyak kajian mengenai akad salam di koperasi syariah. Peneliti 
sudah mencoba untuk menelusuri jurnal melalui beberapa situs diantaranya 
portalgaruda, DOJ, CCSNET, Moraref dan beberapa junal yang ada di google. 
Sejauh ini ditemukan satu jurnal dan satu skripsi yang terkait dengan akad salam 
di koperasi syariah. 
Ahmad Roziq, dkk (2014) dengan judul “ Model Pembiayaan Salam 
Pada Petani Singkong dan Usaha Kecil Berbahan Singkong di Kabupaten 
Jember “. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisi pelaksanaan 
dan permasalahan operasional pembiayaan salam di lembaga keuangan syariah 
(Bank Syariah, BPR Syariah, dan Koperasi Syariah), untuk mengetahui faktor 
yang menjadi kendala dan pemacu keberhasilan pembiayaan dengan akad salam, 
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serta untuk mengetahui model pembiayaan salam sesuai karateristik petani 
singkong, lembaga keuangan syariah dan usaha kecil berbahan singkong. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian survey, 
exploratory dan action research yang di lakukan di Kabupaten Jember dengan 
menggunakan triangulation method. Data yang diperoleh berasal dari data primer 
dan sekunder. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa tidak ada pembiayaan salam yang 
diperoleh petani singkong baik usaha tape, kripik singkong atupun tepung 
singkong di LKS. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa permaslahan yang 
akan dihadapi dalam pelaksanaan operasionalisasi pembiayaan akad salam adalah 
risiko hilangnya modal, tidak ada modal yang digunakan untuk membayar uang 
tunai dimuka, karakter tidak baik atau hasil panen di jual ke pihak lain karena 
adanya kenaikan harga.  
Model pembiayaan salam pada petani singkong, LKS (Bank Syariah, 
BPRS, dan Koperasi Syariah) dan usaha kecil berbahan singkong yang dapat 
digunakan adalah pembiayaan akad salam paralel dengan model isthisna cara 
memodifikasi cara pembayaran seperti pembiayaan murabahah. 
Skripsi yang diteliti oleh Sarah Nabilah dengan judul “ Analisis Risiko 
dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Pembiayaan 
Syariah Pada Sektor Pertanian (Studi Kasus BMT AS Salam, Kramat, 
Demak) ”. Dalam penelitiannya membahas mengenai analisis risiko dan faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian pembiayaan syariah pada sektor 
pertanian. 
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Metodologi yang digunakan yaitu metode Enterprise Risk Management 
(ERM) dan dengan metode logistik. Hasil penelitian menunjukan risiko dengan 
nilai tertinggi adalah anggota telambat mengembalikan pembiayaan. Tindakan 
mitigasi risiko dapat dilakukan adalah peningkatan upaya jemput bola. Variabel 
yang signifikan memengaruhi tingkat pegembalian pembiayaan di BMT As Salam 
adalah jumlah tanggungan keluarga, jenis usaha, jarak rumah anggota dengan 
BMT dan aset. 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah faktor penghambat pelaksanaan akad 
salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging. Guna mendalami fokus tersebut penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena kasus atau permasalahan yang 
diamati perlu pengamatan dan kedekatan antara peneliti dengan responden 
sehingga didapatkan data yang mendalam.  
Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dan memahami 
suatu fenomena  yang terjadi pada subjek penelitian baik berasal dari perilaku, 
persepsi, motivasi dan akan disampaikan oleh peneliti dalam bentuk kata-kata 
(Moleong, 2007 : 6). 
Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Studi Kasus atau 
sering disebut dengan case study. Menurut Creswell (2014: 135), penelitian studi 
kasus adalah kegiatan mengeksplorasi suatu kasus atau beranekaa ragam kasus 
dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan 
sumber informasi yang kaya dalam satu konteks. 
Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari informan 
seperti manager, marketing pembiayaan, teller dan admin untuk mendapatkan 
data yang valid mengenai hambatan pelaksanan akad salam di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. Kemudian 
33 
 
 
 
 
dijabarkan oleh peneliti secara diskriptif agar penelitian ini mudah dimengerti 
oleh pembaca.  
 
3.2 Subjek Penelitian 
Subjek dari skripsi ini adalah semua pihak yang ada di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging, dimana pihak-pihak 
tersebut antara lain kepala cabang, marketing pembiayaan, administrasi keuangan 
dan teller. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan 
berbagai macam jenis data dan memanfaatkan waktu seefektif mungkin untuk 
mengumpulkan informasi di lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 
3.3.1 Observasi 
Teknik observasi peneliti yaitu dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Dalam pengamatan 
ini, peneliti merekam atau mencatat dengan cara terstruktur maupun semistruktur. 
Peneliti dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai 
partisipan utuh hingga non-partisipan (John, 2015: 267). 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan megadakan 
pengamatan langsung terhadap transaksi yang terjadi  pada objek penelitian 
(Bungin, 2012: 118). Peneliti mengamati aktivitas pegawai Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging dalam melakukan 
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transaksi pembiayaan akad salam. Peneliti tidak hanya mengamati, akan tetapi 
peneliti juga merekam aktivitas yang dilakukan informan agar hasil observasi 
dapat dipertanggung jawabkan.  
 
3.3.2 Wawancara 
Teknik wawancara adalah teknik memperoleh informasi secara langsung 
kepada pihak-pihak yang dapat memberikan jawaban dan keterangan terhadap 
pertanyaan yang akan diajukan, yaitu dengan melakukan  face to face (wawancara 
berhadapan langsung dengan informan) (Suyanto dan Sutinah, 2011: 69). 
Mewawancarai informan dengan menggunakan telepon ataupun dengan 
cara lain yang dapat diterima keabsahan datanya dan dapat dipertanggung 
jawabkan (John, 2015: 267). Hasil wawancara ini dituangkan dalam bentuk 
tulisan/catatan lapangan. 
Gambar 3.1 
Alur Penentuan Sumber Informasi dengan Cara Snowball 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Muri (2014), Metode Penelitian 
 
Informan 1 
Informan 2 
Informan 3 
Informan 4 
Informan 5 
Informan 6 
Informan 7 
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Wawancara dengan model seperti ini dilakukan karena perbedaan 
tugas/jabatan pegawai Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa Cabang Pengging yang berbeda satu dengan yang lain. Peneliti mengajukan 
pertanyaan yang sama dan berkaitan dengan tema kepada seluruh informan. 
Terdapat dua model pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan yang terstruktur 
dan tidak terstruktur. Pertanyaan terstruktur merupakan pertanyaan yang telah 
disiapkan oleh peneliti, sedangkan tidak terstruktur muncul secara spontan ketika 
wawancara sebagai pendalaman terhadap jawaban informan. 
Dalam menentukan informan wawancara, peneliti menggunakan sistem 
snowball. Snowball diartikan sebagai memilih sumber informan mulai dari sedikit 
kemudian makin besar jumlah sumber informannya, sampai pada akhirnya 
peneliti dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui (Muri, 2014: 369). Alur 
penentuan informan dapat dilihat pada gambar 3. 
Wawancara dilakukan lima orang informan. Pada dasarnya peneliti ingin 
melakukan wawancara kepada lima orang informan. Informan dalam penelitian 
ini meliputi kepala cabang, dua Account Officer (AO), Marketing Simpanan dan 
Administrasi. Namun, dari kepala cabang meminta peneliti untuk melakukan 
wawancara dengan ketiga informan saja yang dirasa dapat memberikan informasi 
mengenai tema yang diambil oleh peneliti.  Sedangkan informan ke empat dan 
kelima hanya menanyakan hal yang berkaitan dengan tugas masing-masing 
bidang. Wawancara peneliti sampai dengan skripsi ini diselesaikan.  
Keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian, memaksa peneliti untuk 
melakukan wawancara dengan ketiga informan saja. Disamping terbatasnya 
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waktu, kegiatan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Penggig yang padat, khususnya pada kegiatan akhir bulan dan libur 
panjang menjelang hari raya idul fitri, membuat peneliti mengalami kesulitan 
untuk mendapatkan informasi secara mendalam terhadap ketiga informan. 
 
3.3.3 Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan agar dapat menguatkan data serta hasil penelitian 
peneliti. Menurut Herdiansyah (2010: 143) Dokumentasi merupakan cara yang 
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang akan dikumpulkan yaitu 
berupa catatan-catatan yang berhubungan dengan struktur organisasi Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa, akad pembiayaan salam, foto disaat 
wawancara dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini, tidak semua dokumen bisa dimiliki oleh peneliti. 
Dimana Laporan Pembiayaan Bulan Januari sampai bulan Mei 2017 Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging tidak 
diperbolehkan untuk memfoto melainkan hanya sekedar melihat dan mencatat apa 
yang diperlukan saja. 
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3.4 Teknik Analisis Data 
Merujuk pada Bogan dan Biklen (1982) dalam Muri (2014: 400), analisis 
data merupakan proses sistematis pencairan dan pengaturan transkip wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan dokumen lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti mengenai data yang telah dikumpulkan, 
sehingga temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan kepada orang lain. 
Berbagai macam model dalam melakukan analisis data telah digunakan 
dan dikemukakan oleh para ahli. Salah satu ahli peneliti kualitatif, Miles dan 
Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul 
melalui berbagai teknik pengumpulan data, terlihat lebih banyak berupa kata-kata 
daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis 
sebelum dapat digunakan. Miles dan Huberman menawarkan pola analisis data 
dengan mengikuti model alir, yaitu reduksi data, data display dan penarikan 
kesimpulan (Muri, 2014: 407). 
 
3.4.1 Reduksi Data 
Reduksi data menunjukkan pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah yang terlihat 
dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama 
kegiatan berlangsung. Hal ini berarti bahwa reduksi data juga telah dilakukan 
pada saat sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu pada pembuatan 
/penyusunan proposal, menentukan kerangka konseptual, tempat dan lain 
sebagainya. Reduksi data dilakukan sampai dengan penyusunan laporan akhir 
penelitian (Muri, 2014: 408). 
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Peneliti mengumpulkan informasi serta data-data yang akan dijadikan 
sebagai bahan penelitian terkait dengan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. Pengumpulan informasi dan data ini akan 
membantu peneliti dalam menentukan pertanyaan serta informan yang nantinya 
akan dijadikan sebagai informan.  
 
3.4.2 Data Display 
Kegiatan kedua dalam analisis data model alir adalah displai data. Displai 
dalam konteks ini merupakan kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
memperoleh penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Data displai 
dalam suatu penelitian kualitatif akan membantu seseorang memahami apa yang 
terjadi atau mengerjakan sesuatu. Bentuk yang paling sering yaitu teks naratif dan 
kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau (Muri, 2014: 409). 
 
3.4.3 Penarikan Kesimpulan 
Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang 
digunakan dalam pengesahan dan pengelolaan data, serta pengalaman peneliti 
dalam penelitian kualitatif, akan memberikan warna pada kesimpulan penelitian. 
Hal ini dikarenakan analisis data model interaktif menempatkan peneliti sebagai 
titik sentral. Reduksi data, dispali data dan penarikan kesimpulan harus dimulai 
sejak awal. Inisiatif berada di tangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan telah 
dimulai sejak awal (Muri, 2014: 409). 
Reduksi data, dispali data dan penarikan kesimpulan merupakan segitiga 
yang saling berhubungan. Antara reduksi data dan data dispali saling berhubungan 
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timbal balik, demikian juga antara reduksi data dan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan yang dibuat bukan sekali jadi. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh 
orang lain yang ahli dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek 
dengan data lain (Muri, 2014: 409). 
 
3.5 Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, validitas kualitatif tidak memiliki konotasi 
yang sama dengan validitas dalam penelitian kuantitatif, tidak pula sejajar dengan 
reliabilitas (yang berarti pengujian stabilitas dan konsistensi respon) ataupun 
dengan generalisabilitas, yang berarti eksternal atas hasil penelitian yang dapat 
diterapkan pada setting, orang, atau sampel yang baru (John, 2015: 284). 
Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Reliabilitas kualitatif 
merupakan indikasi terhadap pendekatan yang digunakan oleh peneliti konsisten 
jika diterapkan oleh peneliti-penelliti lain dan untuk proyek-proyek yang berbeda 
(John, 2015: 285). 
Agar dapat menentukan bahwa suatu penelitian kualitatif itu valid dan 
reliabel, maka peneliti dapat menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas 
merupakan salah satu uji yang digunakan untuk menentukan keakuratan, 
keabsahan, dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal 
penelitian kualitatif. Agar penelitian yang dilakukan dapat membawa hasil yang 
tepat dan benar sesuai konteksnya, maka peneliti dalam penelitian kualitatif dapat 
menggunakan dengan triangulasi.  
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu (Afrizal, 2015 : 167-
168). Metode triangulasi adalah proses mengecek kembali kepercayaan atas suatu 
informasi yang diperoleh waktu dan alat yang berbeda (Moleong, 2009 : 330). 
Menurut Sugiyono (2015: 372-374), triangulasi terbagi menjadi tiga yaitu : 
1) Triangulasi Tekhnik  
Gambar 3.2 
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
 
 
 
 
 
 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
Bila dengan tiga tekhnik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data 
yang berbeda-beda, maka penelitian melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang 
berbeda-beda. 
 
 
Wawancara Observasi 
Wawancara 
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2) Triangulasi Waktu 
Gambar 3.3 
Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data dikumpulkan 
dengan tekhnik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang valid. Untuk menguji kredibilitas 
data dapat melakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi atau teknik lain. 
3) Triangulasi Sumber 
Gambar 3.4 
Triangulasi Sumber Pengumpulan data 
 
 
 
 
Siang Sore 
Pagi 
Atasan Teman 
Bawahan 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi teknik dan waktu. Dalam 
trianggulasi teknik, data yang diperoleh dengan wawancara kemudian dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan tiga tehnik pengujian kredibilitas 
data tersebut menghasilkan data yang yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lebih paham, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Ada 
kemungkinan semua data benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
 
 BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa 
Sebelum adanya Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa, semua bermula dari Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa 
Konvensional yang didirikan atas kerjasama perusahaan perseroan yaitu             
PT. Aneka Adilogam Karya dengan para pengusaha perusahaan cor logam 
diwilayah batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten dengan tujuan mensejahterakan anggota 
khususnya dan masyarakat pada umumnya (Brosur Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging). 
Cikal bakal berdirinya Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka 
Jasa dilatar belakangi oleh kegelisahan manajemen PT. Aneka Adilogam Karya 
khususnya dibidang keuangan dimana pada saat itu sering terjadinya karyawan 
PT. Aneka Adilogam Karya yang meminta gaji sebelum pada waktunya (bon). 
Dari kejadian itulah direktur PT. Aneka Adilogam Karya Bp Alm.H.Muhammad 
Husnan, HS mencari solusi untuk memecahkan masalah yang terjadi di 
perusahaannya. 
Setelah ada pembicaraan dengan pengusaha cor logam diwilayah batur, 
Tegalrejo, Ceper, Klaten kemudian beliau berinisiatif untuk mendirikan koperasi 
yang manfaatnya tidak hanya perusahaan saja, akan tetapi bisa bermanfaat untuk 
banyak orang. Jadi secara tidak langsung pendiri Koperasi Simpan Pinjam 
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(KOSPIN) Sarana Aneka Jasa adalah Bp. Alm. H. Muhammad Husnun, HS 
bersama dengan para pengusaha pengecoran baja di batur, Tegalrejo, Ceper, 
Klaten.  
Untuk usaha Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa 
Konvensional berdiri pada tanggal 9 Januari tahun 1997 dengan tujuan untuk 
mensejahterakan para pegawai maupun pengrajin logam yang ada disekitar Ceper. 
Dengan tanggapan masyarakat yang bagus dan dapat mendukung berjalannya 
Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa ini hingga berkembang 
dan mempunyai beberapa Cabang di Klaten. 
Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa ini berbadan 
hukum No. 129533/BH/KWK/I/XI/96 tanggal 31 Desember 1966. Selang dua 
tahun berdirinya Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa, koperasi 
ini kemudian membuka Cabang Delanggu pada tahun 1999, padahal pada tahun 
1998 Indonesia mengalami keterpurukan dengan banyak terjadinya lembaga 
keuangan seperti perbankan yang koleps dan tutup  sebab tidak mampu 
menyiapkan dana likuiditas. 
Namun hal yang demikian tidak berlaku untuk Koperasi Simpan Pinjam 
(KOSPIN) Sarana Aneka Jasa. Dengan adanya pendirian Cabang Delanggu pada 
tahun 1999 ini menunjukkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana 
Aneka Jasa mampu melewati masa sulit yang baik. Dan sampai akhirnya  
Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa ditantang oleh Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah untuk membuka cabang diluar kabupaten Klaten. Setelah 
bermusyawarah antara manajemen Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana 
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Aneka Jasa dengan pengurus Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka 
Jasa akhirnya tantangan tersebut direspon baik dengan adanya perubahan akta No. 
04/BH/FKD.II/IV/2003 tanggal 21 April 2003. 
Setelah adanya akta 2003, Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana 
Aneka Jasa  membuka Cabang di Boyolali kabupaten Boyolali dan di bersamaan 
itu pula muncul kantor Cabang di tiga kabupaten yakni, kabupaten Klaten, 
Sukoharjo, Boyolali hingga tahun 2007 Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) 
Sarana Aneka Jasa memiliki sembilan (9) kantor Cabang. Dan pada tahun 2007 
itu pula Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa mendapatkan 
prestasi tingkat nasional dan mendpatkan penghargaan dari menteri negara 
koperasi dan Usaha Kecil Menengah dengan Nomor 51/Kep/M.KUKM/VII/2007 
pada tanggal 9 Juli 2007.  
Dalam perkembangan yang modern, upaya intensif pendirian bank Islam 
dapat ditelusuri sejak tahun 1988. Para ulama berusaha unruk mendirikan bank 
bebas bunga tetapi tidak ada perangkat hukum yang bisa dirujuk. Setelah adanya 
likakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua Bogor yang diikuti 
dengan Undang-undang No 7/1992 tentang perbankan, dimana bank bagi hasil 
mulai diakomodasikan. UU tersebut sebagai embiro berdirinya bank Islam yang 
pertama di Indonesia yaitu BMI ( Bank Muamalat Indonesia) kemudian diikuti 
berdirinya BPRS-BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah). 
Namun karena lembaga ini dirasa kurang mencukupi dan menjangkau 
masyarakat Islam maka dibangunlan Lembaga Simpan Pinjam Baitul Mal Wa 
Tamwil (BMT). Pada tahun 1998 diterbitkan Undang-Undang N0 10 Tahaun 
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1998 tentang perubahan Undang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang perbankan 
yang secara tegas menerangkan bahwa perbankan syariah sebagai bagian dari 
perbankan Nasional. 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) pada saat ini masih menginduk kepada 
departemen kopersi. Sebelum adanya UU No.25 tahun 1992, tidak ada perbedaaan 
antara usaha simpan pinjam dengan usaha koperasi lainnya dan hanya berdasarkan 
pasal 33 UUD 1945 dengan penjelasan pasal 33 UU No. 12 tahun 1967. Namun 
setelah terbitnya UU No. 25 tahun 1992 tentang koperasi simpan pinjam (pasal 44 
UU No.25 tahun 1992) yang menjelaskan bahwa lembaga keuangan yang dikelola 
tidak jauh berbeda dengan bank.  
Kemudian disempurnakan dengan terbitnya PP No. 9 tahun 1995 tentang 
pelaksanaan Usaha Simpan Pinjam (USP) dan untuk menjelaskan tekhnis 
pelaksanaan simpan pinjam dijelaskan dalam Kep-Men 194/Kep/M/IX/1994 
tentang penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan Unit Simpan Pinjam 
(USP). 
Menyikapi hal tersebut Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka 
Jasa sebagai sebuah lembaga keuangan mikro yang telah melayani jasa lalu lintas 
pembayaran atau uang kepada masyarakat tertantang untuk mengembangkan dan 
menghadirkan sekaligus mengembangkan nuansa syariah untuk melayani 
masyarakat yang mulai sadar dalam beragama.  
Seperti amanat RAT Tahun buku 2006 yang dilaksanakan pada bulan 
Februari 2007 salah satunya adalah membuka Unit Usaha Syariah karena selain 
lebih menguntungkan juga lebih berkah. Sehingga terjadi perubahan akta 
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No.06/PAD/KJK.I/IV/2008 pada tanggal 15 April 2008. Kemudian lahirlah kantor 
Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa unit syariah di Delanggu.  
Dengan bertambahnya waktu unit usaha syariah dirasa semakin dekat 
dengan masyarakat yang artinya, masyarakat merespon dengan baik upaya 
Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa yang membuka unit usaha 
syariah. Kemudian pada tahun 2010 lahir kantor Cabang Koperasi Simpan Pinjam 
(KOSPIN) Sarana Aneka Jasa syariah  di Jln. Raya Solo-Jogja Km. 22 Banaran, 
Delanggu Klaten. 
Pada tahun 2013 terdapat perubahan anggaran dasar yang inti usulan 
berubah ke syariah. Dan UU perkoperasian No. 17 mengatur terkait koperasi yang 
satu lembaga dalam satu manajemen untuk memilih gabung ke konvensional atau 
berdiri syariah sendiri. Hingga akhirnya tanggal 24 April 2015 perubahan akta 
syariah murni. 
Jadi pada tahun 2015 Koperasi Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka 
Jasa telah berpindah menjadi syariah murni. Artinya pada tahun 2016 ini Koperasi 
Simpan Pinjam (KOSPIN) Sarana Aneka Jasa syariah berubah nama menjadi 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa sesuai dengan 
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
seluruh koperasi syariah yang berada dibawah menteri koperasi dan berubah nama 
menjadi Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) (Wawancara dengan Wiyadi, 
Kepala Cabang pada tanggal 05 Juni 2017).  
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa mampu 
menjangkau berbagai lapisan masyarakat dengan membuka Cabang diberbagai 
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wilayah dengan total 13 kantor Cabang yang meliputi Klaten (Delanggu, Cawas, 
Klaten, Banaran, Wonosari, Pedan), Boyolali (Boyolali dan Banyudono), 
Sukoharjo (Kartasura dan Tawangsari), Surakarta (Serengan) dan Wonogiri 
(Wonogiri) (Brosur Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa). 
4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan  
Visi Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa menjadi 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah terpercaya, sehat, tangguh dapat tumbuh dan 
berkembang maju secara mandiri hingga dapat mengangkat ekonomi dan 
kesejahteraan anggota di Jawa Tengah. 
Adapun misi dari Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa terbagi menjadi beberapa bidang diantaranya dalam bidang pelatihan dan 
pendidikan, keuangan, Sumber Daya Manusia (SDM). Misi yang hendak dicapai 
dalam bidang pelatihan dan pendidikan meliputi berusaha memperluas jaringan 
kantor layanan sebagai upaya mendekatkan pelayanan pada anggota dan 
melakukan program riset dan penelitian guna mendukung inovasi produk yang 
berkesinambungan. 
Selain dalam bidang pendidikan dan pelatiah, Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa memiliki misi dalam bidang keuangan. Misi 
yang hendak dicapai dalam bidang keuangan yaitu berupaya dan pemupukan 
modal anggota sebagai pelaku ekonomi mikro dalam mendukung usaha simpan 
pinjam dan menjadikan Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa sebagai wadah ekonomi yang sehat dan dapat memenuhi kebutuhan sosial 
ekonomi bagi anggota masyarakat ataupun calon anggota pada umumnya. 
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Menjadikan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sudah ada menjadi handal 
dan profesional merupakan salah satu misi dalam bidang Sumber daya Manusia 
(SDM) yang hendak dicapai oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa.  
Tujuan yang hendak dicapai oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa adalah dapat memajukan usaha dan mensejahterakan 
semua komponen di koperasi yaitu : anggota, calon anggota, dan pengelola secara 
syariah. 
4.1.3 Prinsip Kegiatan 
Prinsip yang mendasari kegiatan atau praktek dalam Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa yaitu pertama, prinsip At-Ta’awun. 
Prinsip At-Ta’awun merupakan prinsip saling membantu dan menjelaskan 
diantara anggota masyarakat untuk kebaikan. Kedua, prinsip menghindari Al-
Ikhtinaz. Prinsip menghindari Al-Ikhtinaz yaitu menghindari untuk menahan 
uang, membiarkan uang menganggur dan tidak berputar dalam transaksi yang 
bermanfaat bagi masyarakat. 
4.1.4 Produk dan Jasa 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging menyediakan berbagai macam produk dan jasa yang ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan anggotanya. Layanan yang disediakan yaitu berupa layanan 
simpanan dan layanan pembiayaan. 
Layanan simpanan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa terbagi menjadi tiga. Pertama, simpanan mudharabah harian. 
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Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa juga melayani 
simpanan kelompok seperti petani, organisasi, institusi perusahaan dan kelompok 
anggota masyarakat lainnya dengan cara tertentu dan sesuai dengan kesepakatan. 
Sesuai dengan keperluan dan tujuan simpanan mudharabah harian dikelompokkan 
menjadi simpanan Qurban, simpanan pendidikan, simpanan haji dan umroh, 
simapanan idul fitri dan simpanan aqiqah-walimah. 
Kedua, simpanan wadiah merupakan simpanan murni diperuntukkan bagi 
anggota yang ingin menitipkan dananya di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa murni tanpa keuntungan bagi hasil maupun nisbah 
khusus. Selain simpanan wadiah murni terdapat simpanan wadiah arisan dimana 
penyetorannya dapat dilakukan setiap bulan sekali, dengan nominal tertentu dan 
dengan bonus atau hadiah tertentu yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa. 
Ketiga, simpanan mudharabah berjangka. Simpanan mudharabah 
berjangka merupakan simpanan yang dapat diambil dalam jangka tertentu dan 
dengan nisbah tertentu.  Jumlah minimal simpanan mudharabah berjangka yaitu 
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah). 
Adapun layanan pembiayaan yang di sediakan oleh Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa terbagi menjadi tiga yaitu pembiayaan 
modal kerja, pembiayaan kelompok dan pembiayaan modal kerja khusus. 
Pembiayaan modal kerja merupakan program yang diperuntukkan bagi 
anggota Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa, pengusaha, 
pedagang, petani dan pegawai yang membutuhkan fasilitas dana untuk 
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pengembangan usaha yang dirintis maupun untuk kebutuhan pendukung fasilitas 
usaha. Pembiayaan seperti ini dapat menggunakan jenis akad mudharabah, salam, 
istishna, ijarah, Rahn, Hiwalah dan Qordhulhasan. 
Pembiayaan kelompok merupakan pembiayaan yang dikhususkan untuk 
anggota pengusaha, intansi swasta dan negeri, maupun kelompok organisasi 
tertentu yang telah tercatat sebagai anggota pembiayaan. Sedangkan pembiayaan 
modal kerja khusus yaitu jenis pembiayaan yang dapat dibayar sekaligus pada saat 
jatuh tempo.  
4.1.5 Struktur Organisasi dan Diskripsi Jabatan 
Dalam menjalankan aktivitasnya suatu Lembaga Keuangan Syariah 
memerlukan manajemen yang rapi dan terencana agar aktivitas lembaga keuangan 
tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Salah 
satunya adalah dengan adanya struktur organisasi yang jelas, sehingga diketahui 
tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing bagian, hal ini juga akan 
memudahkan kinerja masing-masing bagian di lembaga tersebut. Adapun struktur 
organisasi pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah Sarana Aneka Jasa cabang 
Pengging Boyolali 
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Sumber : KSPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali 2017 
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Adapun formatur organisasi pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa cabang Pengging sebagai berikut : 
1. Kepala cabang Kantor Pengging  : Wiyadi, S.E 
2. Marketing    : Sughiyarto, S.AB 
  Sidiq Nugroho, S.T 
  Musyarafah, S.E. Sy 
3. Tenaga Dasar    : Sudarmono 
4. Bagian Kasir dan Teller   : Musyarafah, S.E. Sy 
5. Bagian Analis Kredit   : Sidiq Nugroho, S.T 
6. Bagian Pembiayaan Support  : Sughiyarto, S.AB 
7. Bagian Administrasi Pembiayaan : Peny Listyana L.P, Adm 
Diskripsi kerja adalah gambaran mengenai tugas, wewenang dan tanggung 
jawab yang diemban oleh masing-masing karyawan sesuai dengan pangkat 
jabatan. Ada beberapa tugas pokok dan tanggung jawab karyawan terhadap 
perusahaan di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah (KSPS) Sarana Aneka Jasa , 
adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan 
diantaranya yaitu : 
1. General Manager 
General manager adalah kedudukan strategis dalam suatu struktur organisasi 
yang ada  didalam struktur organisasi perusahaan, khususnya di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa. Tugas yang harus dipenuji oleh 
seorang general manager adalah : General manager bertanggung jawab langsung 
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pada pencapaian tujuan, visi dan misi yang telah diamanatkan dari pengurus atau 
direktur serta bertanggung jawab atas kegiatan operasional suatu perusahaan. 
Tugas dan wewenang dari general manager yaitu menyususn rancana 
anggaran pendapatan jangka pendek, jangka menengah ataupun jangka panjang 
serta melaporkan kegiatan usaha Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa kepada pengurus,   
2. Manajer Pembiayaan 
Manajer pembiayaan memiliki tanggung jawab yang harus di penuhi yaitu 
melaksanaka  proteksi pembiayaan, meningkatkan pendapatan dan menakan biaya 
serta mengawasi operasional kantor pusat, cabang/unit serta membuat laporan 
secara periodik kepada pengurus. 
Tugas dan wewenang dari manajer pembiayaan yaitu bersama-sama general 
manager membuat dan merumuskan rencana anggaran pendapatan dan belanja, 
mempersiapkan dan mengawasi pembiayaan baik intern maupun ekstern, 
melaksanakan pembiayaan, penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan 
bermasalah. 
3. Manager Personalia 
Tugas wewenang dan tanggung jawab seorang manager operasional yaitu 
membuat kebijakan dalam bidang sumber daya manusia, merencanakan 
pembaharuan peraturan perusahaan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa, berkewajiban menjalin kerja sama dengan lembaga jaminan 
sosial tenaga kerja, melakukan mentoring kerja kepala cabang dan struktur 
55 
 
 
 
 
dibawah sampai dengan tingkat dasar agar disiplin dan cermat sehingga kendala 
sumber daya manusia dan hukum dapat diatasi secepatnya. 
4. Kepala cabang 
Tugas wewenang dan tanggung jawab dari kepala cabang di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa yaitu bertanggung jawab terhadap 
operasional kantor cabang dan bertanggung jawab dalam penyususnan pelaporan 
masing-masing cabang. 
5. Analis Pembiayaan 
Tugas utama analis pembiayaan yaitu menjalankan perintah koordinator 
pembiayaan untuk menangani pengajuan pinjaman. Sedangkan tugas wewenang 
dan tanggung jawab dari analis pembiayaan yaitu pengambilan angsuran terhadap 
anggota yang belum memenuhi kewajiban cicilan pinjaman setiap bulannya. 
Tugas lain dari analis pembiayaan yaitu kolektor bersama dengan pembiayaan 
support dan analis pembiayaan bertanggung jawab terhadap pengembalian atau 
penarikan jaminan oleh koperasi simpan pinjam syari’ah sarana aneka jasa. 
6. Pembiayaan Support 
Tugas utama pembiayaan Support adalah menjalankan perintah koordinator 
pembiayaan untuk menangani pengajuan pinjaman yang berkaitan dengan 
jaminan baik mempelajari legalitas secara hukum maupun nilai transaksi,  
merencanakan nilai pinjaman yang akan diajukan kepala cabang bersama analis 
pembiayaan, bertanggung jawab terhadap koordinator pembiayaan tentang 
pinjaman khususnya jaminan. 
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7. Administrasi Pembiayaan 
Tugas utama Administrasi Pembiayaan antara lain sebagai berikut, pertama 
menyiapkan berkas pembiayaan baik pengajuan, pencairan maupun angsuran. 
Kedua, administrasi pembiayaan bertanggung jawab dalm penyusunan laporan 
pembiayaan bulanan dan tahunan. 
8. Kasir dan Teller 
Tugas utama kasir dan teller adalah melayani anggota yang berkaitan 
dengan penyaluran ataupun penerimaan kas serta transaksi yang berkaitan dengan 
antar kantor. Tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh administrasi pembiayaan 
yaitu bertanggung jawab atas semua transaksi dan validitas, mengoreksi, 
menghitung dan mencocokkan jumlah yang ada pada rekapitulasi serta menjamin 
tidak adanya selisih kas. Tanggung jawab lainnya yaitu mengoreksi laporan harian 
dan menjaga kunci brankas. 
9. Tenaga Dasar 
Tugas utama tenaga dasar adalah memenuhi atau menjalankan perintah dari 
semua karyawan kantor, serta mempersiapkan kebutuhan rumah tangga kantor. 
Dia bertanggung jawab kepada koordinator operasional. 
4.2 Hasil Penelitian 
Dalam mencapai tujuannya, Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging memiliki dua bentuk pelayanan yaitu 
layanan simpanan dan layanan pembiayaan. Dalam kegiatan pembiayaan 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
menyediakan berbagai bentuk akad. 
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Layanan pembiayaan yang disediakan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging meliputi pembiayaan 
dengan akad jual beli, sewa menyewa dan akad kerjasama. Dalam kegiatan 
pembiayaan akad jual beli, pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa Cabang Pengging menyediakan berbagai bentu akad diantaranya, akad 
murabahah, salam dan istishna’. Penggunaan akad dapat disesuaikan oleh calon 
anggota pembiayaan sesuai dengan kebutuhannya. 
Akad salam  merupakan akad jual beli suatu barang yang akan diserahkan 
dalam jangka waktu tertentu dengan kuantitas dan kualitas yang telah disebutkan 
diawal. Akan tetapi, pembayaran dilakukan diawal ketika akad sudah disepakati 
oleh kedua belah pihak yaitu pihak nasabah dan pihak Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa. 
“Akad salam merupakan akad pembiayaan suatu barang  secara pesanan yang 
pembayarannya dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu dan sesuai 
dengan kesepakatan awal” (wawancara dengan Sughiyarto AO pembiayaan 
sekaligus pembiayaan support pada tanggal 19 Juni 2017). 
Akad salam selama ini digunakan untuk memfasilitasi pembelian suatu 
barang dengan jangka waktu tertentu untuk memproduksinya. Akad salam 
dipergunakan untuk kegiatan usaha dalam sektor pertanian, khususnya dalam 
tanaman padi-padian. 
“pembiayaan akad salam digunakan untuk pembiayaan khusus pertanian atau 
padi“ (wawancara dengan sidiq selaku analis pembiayaan dan AO pada tanggal 
16 Juni 2017). 
Tahapan dalam pelaksanaan akad salam sesuai dengan Standard 
Operating Procedure (SOP)di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa Cabang Pengging sebagian bahkan seluruh karyawan tidak 
mengetahui bagaimana tahapan dalam pelaksanaan akad salam. 
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“Kebijakan yang dibuat untuk akad salam itu belum tau. Untuk kebijakan selain 
akad salam seperti murabahah dan ijarah sudah ada tapi, ya melihat situasi dan 
kondisi. Sedangkan SOPnya ada dipusat dan kebetulan baru ada perubahan.” 
(wawancara dengan manager sekaligus kepala cabang Wiyadi pada tanggal 13 
Juni 2017) 
Ketidak tahuan tahapan pelaksanaan akad salam berdasarkan Standard 
Operating Procedure (SOP) Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa juga dialami oleh karyawan lain, baik dari AO pembiayaan, 
Administrasi maupun AO simpanan. 
“ Untuk SOP mengenai akad salam sudah ada tapi, untuk penerapannya belum 
bisa.” (wawancara dengan AO pembiayaan sekaligus analis pembiayaan Sidiq 
pada tanggal 16 Juni 2017) 
“Selama training sampai diangkat menjadi pegawai, SOP dalam pelaksanaan 
akad salam belum tahu.” (wawancara dengan Sughiyarto selaku AO pembiayaan 
sekaligus pembiayaan support pada tanggal 19 Juni 2017) 
Proses pembiayaan akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa sama dengan proses pembiayaan dengan akad yang 
yang lain. Akan tetapi terdapat perbedaan antara pembiayaan akad salam dengan 
pembiayaan yang lain. Perbedaan tersebut terletak pada jangka waktu 
pengembalian pembiayaan. 
“Proses pembiayaan akad salam sama saja dengan akad murabahah dan akad 
Ijarah hanya berbeda dalam jangka waktunya yang sampai 3 bulan, 6 bulan atau 
bahkan 1 tahun.” (wawancara dengan Sidiq Nugroho selaku AO sekaligus analis 
pembiayaan pada tanggal 20 Juni 2017). 
Dalam proses pembiayaan, nasabah atau calon nasabah harus memenuhi 
beberapa prosedur yang telah di tentukan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
“Nasabah datang ke kantor (koperasi) atau menghubungi pihak AO kemudian, 
mengajukkan permohonan pengajuan pinjaman kemudian dari pihak administrasi 
menulis permohonan tersebut. Pihak AO kemudian melakukan survei dengan 
menanyakan kepada tetangga sekitar mengenai karakter, pekerjaan dan survei 
lingkungan. Langkah selanjutnya melakukan analisis yang mencangkup 
pendapatan perbulan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan yang terkait 
dengan pengembalian pinjaman yang diajukan. Setelah dianalisis maka 
menunggu persetujuan dari kepala cabang, pengurus dan general manager apakah 
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pinjaman tersebut di setujui atau tidak.” (wawancara dengan AO pembiayaan 
sekaligus pembiayaan support Sughiyarto pada tanggal 20 Juni 2017) 
Dalam analisis pembiayaan pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa menganalisis pendapatan nasabah perbulannya, usaha 
lain yang dijalani oleh calon nasabah dan menganalisis jaminan yang digunakan 
calon nasabah atau mitra dalam pengajuan pinjaman. 
 Jaminan yang digunakan bisa berupa sertifikat tanah, BPKB sepeda motor 
atau BPKB mobil. Sedangkan untuk jaminan sertifikat tanah harus  diikat dengan 
APHT Notaris dengan atas nama sendiri.Setelah persyaratan dan prosedur 
pembiayaan telah terpenuhi maka pinjaman tersebut bisa cair melalui pihak AO 
yang dihubungi atau pihak administrasi pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
Meskipun di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Pengging menyediakan pembiayaan jual beli dengan akad salam, dalam 
prakteknya sampai saat ini akad salam belum diterapkan di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
“Akad salam belum diterapkan mbak, untuk saya sendiri istilah dari syariah 
belum menguasai penuh.” (wawancara dengan Wiyadi, kepala cabang sekaligus 
manager pada tanggal 5 Juni 2017) 
Dari hasil wawancara dengan Sughiyarto selaku AO pembiayaan, belum 
diterapkannya akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa sejak disediakannya akad salam sampai dengan sekarang. Belum 
diterapkannya pembiayaan akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging karena pembiayaan yang sering 
digunakan hanya akad murabahah, Ijarah, mudharabah, istishna’, musyarakah. 
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“Jadi tempat kita di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa  
akad yang sering digunakan hanya mudharabah, musyarakah, murabhah, istishna 
dan ijarah. Jadi kalau akad salam itu, selama dua tahun saya bekerja belum 
pernah mengakadkan akad salam”. ( wawancara dengan Sughiyarto selaku AO 
pembiayaan sekaligus pembiayaan support pada tanggal 19 Juni 2017) 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa cabang 
Pengging dalam memberikan pelayanan terhadap nasabah yang akan mengajukan 
pembiayaan dengan akad salam mengalihkan akad pembiayaan dengan 
menggunakan akad murabahah. 
“Pembiayaan akad salam disini belum jalan mbak, disini akadnya cuma 
murabahah dan ijarah. jika ada yang meminta pembiayaan dengan akad salam 
biasanya langsung dialihkan ke akad murabahah”.  
Belum diterapkannya akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging tidak dipengaruhi oleh jumlah aset 
yang dianggarkan. Anggaran yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging disesuaikan pembiayaan yang 
diminta oleh nasabah. Sehingga anggaran khusus tiap akad pembiayaan tidak ada.  
“Anggaran khusus untuk akad salam tidak ada karena, aset pembiayaan di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
dijadikan satu. Jadi semisal ada nasabah yang mengajukkan pembiayaan maka 
dana diambil pembiayaan tersebut baik untuk akad murabahah, ijarah, salam 
ataupun dengan akad lainnya.” (wawancara dengan kepala cabang Wiyadi pada 
tanggal 13 Juni 2017) 
Dari beberapa informan dapat disimpulkan bahwasanya pembiayaan 
dengan akad salam belum diterapkan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. Belum diterapkannya akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging  
bahwasanya tidak dipengaruhi oleh besarnya aset yang diangarkan untuk setiap 
akad pembiayaan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belum 
diaplikasikannya akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa Cabang Pengging. 
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Faktor yang menghambat belum diaplikasikannya akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging dapat 
diketahui dari beberapa faktor internal. Berikut beberapa faktor internal yang 
mempengaruhi belum diaplikasikannya atau belum diterapkannya akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah  (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
Pertama,  kurangnya pengetahuan Sumber Daya Manusia (SDM). Di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
sumber daya manusia yang benar-benar paham terhadap prinsip-prinsip syariah 
masih minim. Minimnya pengetahuan sumber daya manusia yang ada di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging dikarenakan 
pelatihan mengeai ekonomi syariah, khususnya di lembaga keuangan syariah 
masih mini. 
“Pelatihan atau seminar-seminar pernah untuk karyawan biasa mbak, tapi tidak 
dilakukan secara rutin. Yang rutin mengikuti pelatihan ataupun seminar mengenai 
keuangan syariah itu kepala cabang mbak.” (Wawancara dengan Sughiyarto 
selaku AO Pembiayaan sekaligus sekaligus pembiayaan support pada tanggal 19 
Juni 2017) 
 Selain adanya keterbatasan pengetahuan, para praktisi di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging belum bisa lepas 
dari sistem konvensionalnya. Dimana dahulu sebelum menjadi Koperasi yang 
berbasis Islam atau syariah, koperasi yang berdiri masih menggunakan sistem 
konvensional. 
“Di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa masih mengacu 
pada sistem konvensional jadi belum pada tau. Kalau sudah pada tahu akad salam 
sudah pasti diterapkan” (wawancara dengan Sughiyarto selaku AO pembiayaan 
sekaligus pembiayaan support pada tanggal 19 Juni 2017). 
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Dalam waktu yang berbeda pertanyaan yang diajukkan kepada Sughiyarto 
ditanyakan kembali dengan kepala cabang sekaligus manager di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
 “Saya sendiri belum mengetahui apa dan bagaimana proses pelaksanaan akad 
salam karena, saya baru mempelajari akad murabahah, mudharabah dan ijarah 
saja dan akad yang lain baru akan saya pelajari.” (wawancara dengan kepala 
cabang sekaligus manager, Wiyadi pada tanggal 5 Juni 2017) 
Hasil dari wawancara kepada beberapa karyawan Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging dapat diketahui bahwasanya 
pengetahuan mereka masih minim menganai akad pembiayaan syariah, sistem 
pembayaran dan pelaksanaan akad syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Dimana sebagian besar dari karyawan Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa lulusan dari jurusan yang tidak bernotaben ekonomi 
Islam. 
Kedua, adanya alternatif akad pembiayaan. Dalam prakteknya Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa mengalihkan pembiayaan 
akad salam dengan menggunakan akad pembiayaan murabahah. 
“Kalau ada yang mengajukkan pembiayaan dengan akad salam maka dari pihak 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa mengalihkan 
pembiayaan tersebut dengan akad murabahah” (wawancara dengan Sidiq, AO 
sekaligus analis pembiayaan pada tanggal 16 Juni 2017). 
 
Pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Pengging memberikan alternatif pembiayaan kepada anggota dengan 
menggunakan akad pembiayaan lainnya. Dalam memberikan alternatif 
pembiayaan kepada anggota, pihak anggota tidak mendapatkan hak khiyarnya 
dalam memilih suatu akad dan untu meneruskan ataupun membatalkannya. 
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Ketiga, beroientasi pada profit. Dimana pihak Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging menginginkan dalam setiap 
bulannya memperoleh pegembalian pokok dari pinjaman yang diajukkan oleh 
anggota pembiayaan atau mitra. 
“Pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa melihat 
keuntungan yang diperoleh setiap bulannya. Jika menerapkan akad salam 
pengembaliannya tidak bisa satu bulan melainkan harus menunggu dalam jangka 
waktu yang telah ditentukan” (wawancara dengan Sughiyarto selaku AO 
sekaligus pembiayaan support pada tanggal 20 Juni 2017)” 
 
Pada hari yang sama, pertanyaan yang diajukan kepada Sughiyarto 
ditanyakan kembali kepada Sidiq yang mengatakan 
“Dari pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
meminta bagi hasilnya tiap bulan. Jika mengimplementasikan atau menggunakan 
akad salam harus menunggu waktu 3 bulan, 6 bulan bahkan 1 tahun dan hasilnya 
belum pasti” (wawancara dengan AO pembiayaan sekaligus analis pembiayaan, 
Sidiq pada tanggal 20 Juni 2017) 
Dari pernyataan beberapa informan diatas bahwasanya di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging berorientasi dengan 
keuntungan atau profit yang diperoleh setiap bulannya dalam menjalankan 
usahanya, khususnya dalam kegiatan pembiayaan. 
Faktor ke empat yang menghambat belum diterapkannya akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
adalah tidak ada permintaan. Salah satu strategi yang digunakan oleh pihak 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
dalam memasarkan produknya yaitu melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 
Sosialisasi yang dilakukan yaitu untuk mencari anggota baik anggota simpanan 
maupun anggota pembiayaan. Namun, sosialisasi pembiayaan akad salam yang 
dilakukan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
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Cabang Pengging tidak membuahkan hasil. Karena tidak ada masyarakat yang 
tertarik menggunakan pembiayaan dengan akad salam. 
“Sosialisasi sudah dilakukan oleh beberapa AO pembiayaan atau marketing 
pembiayaan akan tetapi, sosialisasi yang dilakukan tidak membuahkan hasil 
karena masyarakat tidak merespon dan tidak ingin menggunakan akad salam. 
Memang disini banyak petani akan tetapi kebanyakan dari mereka membutuhkan 
modal bukan untuk usaha pertanian melainkan untuk pendidikan, sepeda motor 
dan kebutuhan lain “ (wawancara dengan Wiyadi, kepala cabang pada tanggal 13 
Juni 2017. 
Dari pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa faktor penghambat 
dalam pelaksanaan akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging adalah tidak adanya permintaan. Dengan 
tidak adanya permintaan dari masyarakat maka pembiayaan dengan akad salam 
tidak bisa dijalankan. Dari hasil observasi, peneli melihat pihak Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging memilih untuk 
diam. 
Faktor ke lima yang menjadi penghambat belum diaplikasikannya akad 
salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging yaitu akad salam bukan menjadi akad yang diprioritaskan. Dimana 
pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging selalu menawarkan akad pembiayaan yang sering digunakan yaitu akad 
murabahah, ijarah dan mudharabah. 
“Kebanyakan nasabah pembiayaan tidak terlalu menghiraukan akad yang 
nantinya akan digunakan. Mereka sudah mempercayakan sepenuhnya kepada 
pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging. Sehingga nasabah akan di arahkan untuk menggunakan akad-akad 
yang sering digunakan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa.” (wawancara dengan AO pembiayaan, Sidiq pada tanggal 20 
Juni 2017) 
Dari informasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasanya pembiayaan 
dengan menggunakan akad salam tidak diprioritaskan oleh pihak Koperasi 
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Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa cabang Pengging. Pembiayaan 
yang sering digunakan yaitu pembiayaan dengan akad murabahah, mudharabah, 
dan ijarah. 
Faktor keenam yaitu tidak mau repotnya pihak Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa. Dimana pihak Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging merasa jika menggunakan 
akad salam akan membutuhkan tenaga yang banyak dalam pelaksanaannya. 
Sehingga akan membuat para praktisi di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging akan kerepotan. 
“Kalau mau menerapkan akad salam sebenarnya tidak apa-apa mbak, tapi hal 
seperti itu harus ditanyakan kepada pihak atasan terlebih dahulu dan harus 
mendapatkan persetujuan dari pihak pusat. Kita setiap bulannya harus 
melaporkan keuangan kita ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jadi, kalau waktu 
melaporkannya dalam bentuk beras bukan dalam bentuk uangkan akan 
merepotkan. Selain itu, dalam pelaksanaannya juga membutuhkan tenaga yang 
lumayan besar untuk terjun langsung mengawasi pelaksanaannya.” (wawancara 
dengan Sidiq selaku AO pembiayaan pada tanggal 20 Juni 2017) 
Pernyataan dari informan tersebut membuktikan bahwasanya dari praktisi 
yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging tidak mau ribet. Hal ini dikarenakan dalam pelaporan keuangan setiap 
bulannya bukan dalam bentuk uang melainkan barang yang diperjual belikan. 
4.3 Pembahasan 
Akad salam merupakan akad pembiayaan dengan prinsip jual beli yang 
mana barang yang diperjual belikan belum ada, akan tetapi  kualitas, kuantitas dan 
jumlah sudah disebutkan diawal. Sedangkan pembayaran dilakukan ketika akad 
telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti bahwasanya pembiayaan yang sering diimplementasikan di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging yaitu akad 
murabahah, mudharabha, dan ijarah. Sedangkan pembiayaan dengan akad salam 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
belum dapat diterapkan. 
Beberapa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
Faktor-faktor tersebut antara lain, kurangnya pengetahuan sumber daya manusia 
yang ada. Para karyawan ataupun praktisi yang ada di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah masih memiliki pengetahuan yang minim mengenai pembiayaan akad 
salam baik dari pengertian, syarat, rukun ataupun pelaksanaannya.  
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa dalam 
menangani permasalahan diatas dengan mengikuti acara seminar ataupun 
pelatihan mengenai keuangan syariah. Sayangnya, pelatihan rutin tersebut sering 
dilakukan oleh para kepala cabang saja. Sedangkan untuk para karyawan biasa 
pelatihan ataupun seminar jarang dilakukan.  
Selain itu sumber daya manusia yang ada di Koperasi Simpan Pinjam  
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging tidak dilatar belakangi oleh 
karyawan yang memahami mengenai lembaga keuangan syariah. Hal ini 
dibuktikan bahwasanya satu dari tujuh karyawan yang ada di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging merupakan 
karyawan yang berasal dari lulusan ekonomi syariah. Ini dapat dilihat dari gelar 
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yang melekat pada masing-masing karyawan yang ada di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging. 
Permasalahan sumber daya manusia yang ada di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging tidak hanya minimnya 
pengetahuan akan tetapi pembagian tugas dari setiap karyawan atau praktisi 
tidaklah sesuai dengan porsinya. Dimana dalam prakteknya para karyawan atau 
praktisi mengerjakan beberapa job atau pekerjaan secara rangkap. Sedangkan 
masing-masing karyawan memiliki job desk dan tanggung jawab yang harus 
dipenuhi. Hal ini merupakan alasan peneliti menuliskan diskripsi pekerjaan di 
setiap  bagian. 
Cara kerja beberapa karyawan atau praktisi di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging masih masih kental dengan 
sistem konvensional. Sehingga didalam prakteknya para karyawan atau praktisi 
hanya dapat menerapkan beberapa akad yang berasaskan ekonomi syariah. Dalam 
layanan simpanan, pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa Cabang Pengging telah menerapkan beberapa akad dalam bentuk produk 
simpanan mudharabah dan simpanan mudharabah berjangka. Sedangkan dalam 
layanan pembiayaan, Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
hanya menerapkan beberapa akad yaitu akad murabahah, mudharabah dan akad 
ijarah. 
Berdasarkan hal tersebut, pembiayaan berasaskan jual beli dengan 
menggunakan akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa Cabang Pengging bukanlah menjadi akad pembiayaa yang 
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diprioritaskan. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dilakukan oleh beberapa AO 
pembiayaan yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa Cabang Pengging. Dimana para AO selalu mengarahkan para calon nasabah 
pembiayaan  untuk menggunakan akad pembiayaan seperti, akad murabahah, 
mudharabah, dan ijarah. 
Dari pihak calon nasabah pembiayaan itu sendiri sudah mempercayakan 
sepenuhnya kepada pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa Cabang Pengging dalam penggunaan akad. Hal ini dikarenakan pihak 
nasabah tidak menginginkan proses yang ribet dan yang terpenting bagi nasabah 
adalah pembiayaan tersebut dapat cair dengan segera. 
Sehingga dalam prakteknya, para karyawan atau praktisi di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging selalu 
menggiring calon nasabah pembiayaan untuk menggunakan akad murabahah, 
mudharabah ataupun akad ijarah. Dengan kepercayaan para calon nasabah 
pembiayaan maka pembiayaan menuju beberapa akad yang sudah diterapkan. 
Sedangkan hak khiyar atau hak pilih yang dimiliki oleh calon nasabah kurang 
begitu diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Pengging. 
Di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging tidak memungkiri bahwasanya mereka juga memperhatikan keuntungan 
yang diperoleh setiap bulannya. Dengan adanya hal tersebut membuat pihak 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
mempertibangkan keuntungan yang akan diperoleh dalam penggunaaan atau 
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penerapan dari akad salam. Sehingga Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) 
Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging lebih memprioritaskan menggunakan akad-
akad yang sering digunakan dan memberikan keuntungan yang besar dan pasti. 
Tidak dari sisi keuntungan saja yang membuat Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging belum menerapkan 
pembiayaan akad salam akan tetapi dari sisi pertanggung jawaban di laporan 
keuangan bulanannya yang repot maka membuat karyawan tidak menggunakan 
atau tidak menerapkan akad salam. 
Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya faktor yang 
menghambat dalam pelaksanaan akad salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging yaitu kurangnya pengetahuan 
Sumber Daya Manusia (SDM), adanya alternatif akad pembiayaan, berorientasi 
pada profit, tidak adanya permintaan, akad salam bukan menjadi akad yang 
diprioritaskan dan tidak mau repot. 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Akad salam berasal dari kata shalaf yang berarti pendahuluan. Secara 
istilah akad salam dapat diartikan sebagai akad pembiayaan jual beli dimana 
barang yang diperjualbelikan belum ada, akan tetapi kualitas, kuantitas dan 
jumlahnya sudah disebutkan diawal. Sedangkan pembayaran akan dilakukan di 
saat kedua belah pihak sudah menyepakati.  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
belum bisa diimplementasikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 
menghambat dalam pengimplementasian akad salam.  
Beberapa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang Pengging 
yaitu, kurangnya pegetahuan Sumber Daya Manusia (SDM), adanya alternatif 
akad pembiayaan, berorientasi pada profit, tidak adanya permintaan, akad salam 
bukan akad menjadi akad yang diprioritaskan dan tidak mau repotnya pihak 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, upaya yang dapat dilakukan agar pembiayaan akad 
salam dapat diterapkan di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sebagai berikut : 
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1. Meningkatan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) dapat 
dilakukan dengan mengikuti acara seminar ataupun pelatihan mengenai 
sistem keuangan syariah secara rutin yang dapat dilakukan setiap bulannya 
atau 3 bulan sekali. Dimana kegitan tersebuyt tidak hanya dilakukan oleh 
atasan saja melainkan untuk karyawan yang lainnya.  
2. Dalam merekrut karyawan, sebaiknya pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
(KSPS) Sarana Aneka Jasa menetapkan standar pengetahuan syariah. Karena, 
apabila tidak ada sumber daya manusia yang mendukung, maka akan sulit 
dalam memasarkan produk dan karyawan akan merasa reppot dalam 
mengimplementasikan. 
3. Membuat skim pembiayaan yang sederhana yaitu dengan menerapkan  
pembiayaan Isalam paralel. Karena dengan menggunakan salam paralel 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging akan memperoleh keuntungan dari margin. Model pembiayaan 
salam paralel dapat dimodifikasi dengan sistem pembayaran seperti istishna 
yaitu dengan cara diangsur atau dengan cara murabahah. 
Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan atas objek penelitian, diamana 
objek dari penelitian ini hanya di satu tempat dan subjek dari penelitian ini hanya 
sebatas Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa Cabang 
Pengging. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan objek penelitian yang 
sudah menerapkan pembiayaan dengan akad salam. Sehingga peneliti selanjutnya 
dapat membandingkan kinerjanya dan dapat mengetahuui beberapa faktor lainnya. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x                                   
2 Konsultasi    x x x     x          x  x  x  x           
3 Revisi 
Proposal 
                  x x                 
4 Pengumpula
n data 
               x x x x                  
5 Analisis 
data 
                   x x x x              
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah  
Skripsi 
                    x x x x x x           
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                           x         
8 Munaqasah                               x      
9 Revisi 
Skripsi 
                                x x x x 
Catatan : Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2. Form Catatan Wawancara 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin,  05 Juni 2017 
Waktu   : 09.00 - 10.15 
Tempat  : KSPS Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
1 Data Informasi 
Nama   : Wiyadi, S.E 
TTL   : Klaten, 12 Maret 1980 
Pekerjaan  : Koordinator Cabang/ Kepala Cabang 
Lama Bekerja  : 16 Tahun 
Jabatan  : Koordinator Cabang/ Kepala Cabang 
Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) 
 
2 Hasil Wawancara : Informan belum mengetahui mengenai 
akad salam, baik mengenai pengertiannya, rukun dan syarat serta 
proses pelaksanaan akad salam. Selain itu, informan memberikan 
penjelasan bahwa di KSPS SAJ cabang Pengging akad 
pembiayaan yang diimplementasikan hanyalah akad murabahah, 
mudharabah dan ijarah. Aset dalam pembiayaan dijadikan satu 
dan tidak dibatasi dalam penyaluran dananya. Sehingga dalam 
akad salam nominalnya tidak pasti melainkan tergantung ada atau 
tidak adanya anggota pembiayaan. Pihak KSPS SAJ melakukan 
sosialisasi mengenai berbagai akad pembiayaan, termasuk 
pembiayaan dengan akad salam. Akan tetapi, upaya yang 
dilakukan dari pihak KSPS SAJ tidak membuahkan hasil karena 
dalam melakukan sosialisasi tidak ada masyarakat yang tertarik 
untuk melakukan pembiayaan dengan akad salam. Masyarakat 
beranggapan bahwa akad salam rumit untuk diterapkan dan 
masyarakat ingin melakukan pembiayaan yang mudah dan tidak 
terlalu rumit. Hal tersebut menjadikan salah satu hambatan dalam 
pelaksanaan akad salam. 
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Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Jum’at/16 Juni 2017 
Waktu   : 14.30 – 15.20 
Tempat  : KSPS Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
1 Data Informasi 
Nama   : Sidiq Nugroho, ST 
TTL   : Boyolali,  
Pekerjaan  : AO Pembiayaan 
Lama Bekerja  : 10 Tahun 
Jabatan  : AO Pembiayaan 
Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) 
 
2 Hasil Wawancara : Informan mengetahui sedikit mengenai 
akad salam, dimana informan mengetahui bahwa akad salam 
digunakan untuk pertanian. Akan tetapi informan belum 
mengetahui mengenai kedalaman pembiayaan salam di KSPS SAJ 
cabang Pengging. SOP mengenai pelaksanaan akad salam sudah 
ada akan tetapi akad salam sendiri bukanlah sebagai akad yang 
diprioritaskan. Dengan alasan bahwasanya dari pihak atasan belum 
memerintahkan untuk menerapkan pembiayaan dengan akad 
salam. Akad pembiayaan yang di gunakan yaitu akad murobahah, 
murabahah, dan ijarah. Sehingga jika ada anggota yang meminta 
maka AO akan mengarahkan anggota untuk menggunakan ketiga 
akad tersebut. Salah satu upaya yang digunakan pihak KSPS SAJ 
cabang Pengging untuk meningkatkan pembiayaan yaitu dengan 
mensosialisasikan berbagai akad yang disediakn, termasuk akad 
salam. Informan mengatakan bahwa faktor penghambat 
pelaksanaan akad salam yaitu dalam pengaplikasian akad salam 
sangat rumit untuk diterapkan. Selain itu, informan juga 
mengatakan bahwa margin/profit dalam pembiayaan akad salam 
tidak pasti karena harus menunggu 3bulan sampai 6 bulan atau 
menunggu hasil panen dari petani sedangkan pihak KSPS SAJ 
setiap bulannya harus mendapatkan profit/margin dari pembiayaan 
yang disalurkan.  
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Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin/ 19 Juni 2017 
Waktu   : 14.00 – 15.00 
Tempat  : KSPS Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
1 Data Informasi 
Nama   : Sughiyarto,  S.AB 
TTL   : Boyolali, 13 Agustus 1983 
Pekerjaan  : AO  
Lama Bekerja  : 2 Tahun 
Jabatan  : AO Pembiayaan 
Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) 
 
2 Hasil Wawancara : Informan dapat menjelaskan menganai 
akad salam dengan membuka catatan. Proses pembiayaan akad 
salam di KSPS SAJ cabang Pengging belum diaplikasikan karena 
akad yang diperioritaskan di KSPS SAJ hanyalah akad 
murabahah, mudharabah, dan ijarah. Pelaksanaan akad salam di 
KSPS SAJ sudah diatur dalam SOP. Beberpa upaya telah 
dilakukan oleh AO pembiayaan dalam memperkenalkan produk 
pembiayaan akad salam yaitu dengan melakukan sosialisasi. 
Dalam kegiatan sosialisasi terdapat anggota yang ingin 
mengajukkan pembiayaan yang akan digunakan sebagai modal 
usahanya. Dari pihak AO akan langsung mengarahkan anggota 
untuk menggunakan akad murabahah karena di KSPS SAJ cabang 
Pengging implementasi akad murabahah digunakan sebagai 
pembiayaan modal usaha. Menurut informan faktor penghambat 
pelaksanaan akad salam di KSPS SAJ cabang Pengging yaitu 
keuntungan/ margin yang akan diperoleh oleh KSPS SAJ cabang 
pengging tidak pasti selain itu juga informan mengatakan bahwa 
dari pihak KSPS SAJ masih mengacu dengan sistem 
konvensionalnya. Dari sisi anggota, anggota tidak menginginkan 
pembiayaan dengan sitem yang rumit, sehingga tidak ada anggota 
yang berminat untuk menggunakan akad salam. 
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Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah (KSPS) Sarana Aneja Jasa Cabang Pengging 
 
Transkip Wawancara 
Nama Informan : Wiyadi, SE 
Tanggal Wawancara : 5 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
Topik Wawancara : Pembiayaan Akad Salam di KSPS SAJ cabang Pengging 
Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai akad salam ? 
Informan : Akad salam, saya kebetulan kan baru berdiri satu tahun ke syariah 
yang dulunya kan konvensional. Terus terang untuk saya sendiri 
untuk istilah yang di syariah belum belum menguasai penuh. Jadi 
saya baru sedikit sedikit belajar apa yang banyak ditangani petugas 
itu apa saya pelajari dulu seperti ijarah dan mudharabah itu. Saya 
menguasai itu dulu baru mempelajari aaa akad yang lain. Sebab 
nanti kalau kita pelajari semua kita kan tidak semuanya melakukan 
pembiayaan itu. Oo ini satu ada pembiayaan baru entah itu salam 
atau yang lain kita pelajari baru kita mengembangkan yang diluar 
daerah tidak mungkin mudharabah dan ijarah mungkin ada 
pembiayaan lain-lainkan kita bisa.   
Peneliti : bagaimana proses pelaksanaan akad salam di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa ? 
Informan : saya belum tau.  
Peneliti : Kenapa bapak belum mengetahui prosedur dalam pelaksanaan 
akad salam , apakah tidak ada kebijakan dari kantor pusat ? 
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Informan : kalau prosedur kita sama dengan pusat. Jadi aa prosedur untuk 
pembiayaan dari mitra itukan pengajuan dulu, baru kita melakukan 
survei nanti dalam survei ada pembicaraan antar tim survei dengan 
mitra mengenai margin. Tempat kita sudah ada ketentuan nah ini 
nanti yang nominal besar nanti ada tawar menawar atau cuma 
patokan. Untuk pembiayaan yang  segini patokannya ini. Itu dari 
mitra anggota menyetujui ya kita melaksanakan tapi kalau anggota 
tidak menyetujui maka kita turunkan lagi. Jadi kita tidak perlu 
sesuai dengan angsuran. 
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Transkip Wawancara 
Nama Informan : Wiyadi, SE 
Tanggal Wawancara : 13 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
Topik Wawancara : Pembiayaan Akad Salam di KSPS SAJ cabang Pengging 
Peneliti : Bagaimana kebijkan akad salam di KSPS SAJ cab. Pengging? 
Informan : Kebijakan yang dibuat untuk akad salam itu belum ada. Untuk 
kebijakan selain akad salam seperti murabahah dan ijarah sudah 
ada, tapi ya melihat situasi dan kondisi. Akad salam seperti apa 
saya belum tau. 
Peneliti : Bagaimana SOP salam pelaksanaan akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa? 
Informan : Kebetulan ini SOPnya ada dipusat, jadi mengkeh kulo tangletke 
riyen. Mergi niki nembe pembaharuan SOP. 
Peneliti : Apakah ada aset yang dianggarkan untuk pembiayaan akad 
salam? 
Informan : Anggaran khusus untuk akad salam itu tidak ada mbak, karena 
aset pembiayaan di KSPS SAJ cabang Pengging dijadikan satu. 
Namanya itu dana umum jadi bebas untuk diguanakan buat apapun. 
Jadi semisal ada anggota yang mengajukkan pembiayaan maka kita 
ambil untuk pembiayaan tersebut. Kalau untuk modal usaha kita 
anggarkan untuk akad murabahah jika untuk pendidikan, kesehatan 
maka kita anggarkan untu akad ijarah. 
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Peneliti : Kenapa akad salam sampai saat ini akad salam belum menjadi 
prioritas di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa ? 
Informan : Salam sendiri saya belum tau pembiayaan yang digunakan untu 
apa. Artinya saja saya tidak tau. Kalau murabahah dan ijarahkan 
sudah ditentukan.   
Peneliti : Faktor apa saja yang menyebabkan akad salam belum 
diaplikasikan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana 
Aneka Jasa ? 
Informan : Kalau untuk atasan atau DSN itu kalau ada akad salam ya harus 
dilaksanakan. Cuma kita kendalanya dari mitra atau anggota. 
Anggota kita kebanyakan minta akad yang simpel dan tidak terlalu 
rumit. Kalau ada pembiayaan yang rumit kita pakai akad yang 
biasanya digunakan, ya sebenarnya menyalahi aturan sih. Tapi dari 
mitra sendiri yang penting dapet dana baik itu pakek akad ijarah 
atau murabahah atau akad apa terserah, manut istilah e. Jadi kita 
pak ini njengan pakai akad ini lalu anggotanya cuma mengiyakan 
seperti itu. Kitakan masih proses ke pola syariah itukan baru dua 
tahun ini. Nanti perubahan-perubahan sambil belajar dengan yang 
lain. Gimana-gimana kita masih proses belajar. Kita memang masih 
berpatok dengan sistem konvensional kemaren. 
Peneliti : Apakah sudah sosialisasi mengenai akad salam kepada 
masyarakat ? 
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Informan : Kalau saya disini belum, tapi kalau pimpinan yang dulu saya 
kurang tahu.  
Peneliti : kenapa belum diadakan sosialisasi kepada masyarakat ? 
Informan : memangkan kebanyakan disini karyawan pabrik sedangkan untuk 
petani sudah ada marketing tapi tidak ada respon untuk 
menggunakan pembiayaan akad salam dari anggota. Tiwas 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tapi tidak ada responkan 
sia-sia. 
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Transkip Wawancara 
Nama Informan : Wiyadi, SE 
Tanggal Wawancara : 20 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS Sarana Aneka Jasa cabang Pengging 
Topik Wawancara : Faktor Penghambat Pelaksanan Akad Salam  
Peneliti : Faktor apa saja yang menyebabkan belum diaplikasikannya akad 
Salam di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa ? 
Informan : Dari mitranya sendiri mbak. Disinikan kebanyakan karyawan 
pabrik tapi petani juga ada. Tapi kebanyakan dari mereka 
membutuhkan dana bukan untuk modal usaha pertaniannya tapi 
untuk kebutuhan lain seperti untuk pendidikan, sepeda motor dan 
kebutuhan lain. 
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Transkip Wawancara 
Nama Informan : Sidiq Nugroho, S.T 
Tanggal Wawancara : 16 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS SAJ Cabang Pengging 
Topik Wawancara : Pembiayaan Akad Salam di KSPS SAJ cabang Pengging 
Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai akad salam ? 
Informan : masalah pembiayaan mengenai akad salam aa disini sebener e 
belum jalan mbak, disini akadnya cuma dua  murabahah dan 
ijarah. eem untuk akad salam memang belum jalan mbak, tapi 
biasane ya jalan tapi langsung diarahkan ke akad murabahah. 
Cuma dua akad tersebut yang dijalankan. Untuk selanjutnya 
mungkin bisa dijalankan. 
Peneliti : Kengapa anggota hanya diarahkan untuk menggunakan dua akad 
itu saja ? 
Informan : Karena untuk pembiayaan murabahah itukan simpel, biasanya 
kitakan anu ee misalnya jual beli atau persewaan atau digunakan 
pembiayaan lain. Yang paling simpelkan murabahah yang dados 
nggih pembeli, pembiayaan bahan baku atau biaya jual beli kita 
pakainya murabahah. Kebanyakan untuk si mitra anggota, 
pembiayaan cuman digunakan untuk jual beli pembiayaan 
ngenteniku tok.  
Peneliti : Apakah bapak sudah pernah menjumpai anggota yang akan 
mengajukkan pembiayaan dengan akad salam ? 
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Informan : gini mbak, untuk pembiayaan akad salam sebenarnya saya belum 
paham-paham banget. Sebenarnya disini kalau pertanian itu ada 
mbak, cuman aa kalau pertanian itu kan aa untuk hasilnya itu ngga 
tiap bulan, hasilnyakan baru 6 bulan atau 3 bulan sekali. Sedangkan 
kita pengenne itu ya kita tiap bulannya ada bagi hasilnya dan untuk 
pengembalian pokoknya juga ada. Makane kan kalau untuk 6 bulan 
atau 3 bulan ngga hasil atau belum ada hasil dan kita ngga ada 
pemasukkan yah makanya kita alihkan ke pembiayaan akad 
murabahah. Tapi yah kebanyakan yang dibayar tiap bulannya itu 
perjanjian akadnya tiap bulan walaupun tingkat bagi hasilnya dulu. 
Sebenarnya pembiayaan pertanian atau akad salam itu ada, cuman 
bagi hasilnya tiap bulannya ngga dapet, yah makanya dialihkan ke 
pembiayaan murabahah yang bagi hasilnya itu bisa diterima tiap 
bulan.  
Peneliti : Kenapa akad salam sampai saat ini belum bisa diaplikasikan ? 
Informan : Dari pihak dewan syariah sendiri belum menjalankan, soalnya 
nyuwun sewu nggih dari pihak sinikan minta untuk bagi hasilnya 
setiap bulannya bukan untuk jangka waktu 6 bulan atau 3 bulan. 
Misalnya kalau untuk pembiayaan pertanian atau salam kita juga 
melayani tapi yah menggunakan akad murabahah. Mungkin 
kedepannya bisa dilayani dengan menggunakan akad salam, 
nyuwun sewu yah dengan pertimbangannya untuk pengembalian 
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pokoknya terlalu lama dan kita tiap bulannya yah menerima bagi 
hasilnya. 
Peneliti : Apakah bapak sudah pernah mensosialisasikan akad salam kepada 
masyarakat ? 
Informan : Untuk mensosialisasikan itu kebanyakan langsung dari mitra 
anggota sendiri, mas saya mau pinjam untuk pembiayaan pertanian 
dengan pengembalian 10 bulan atau 6 bulan kedepan utuk 
dikembalikan. Kalau dikembalikan selama itu, aaa kita belum bisa. 
Tapi kalau dikembalikan bagi hasilnya tiap bulan kita melayani. 
Makanya dalam pelaksana akad salam belum bisa. 
Peneliti : Bagaimana bapak menanggapi permintaan anggota ? 
Informan : Ya saya arahkan ke murabahah, langsung yang tiap bulan. 
Soalnya kalau pakek akad salam dari atasan saja belum meminta 
untuk mengaplikasikannya. Sementara gitu mbak. 
Peneliti : Bagaimana dengan SOP yang ada di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah mengenai pelaksanaan akad salam ? 
Informan : sudah ada mbak, tapi untuk penerapannya belum bisa. 
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Transkip Wawancara  
Nama   : Sidiq Nugroho, S.T 
Tanggal Wawancara : 20 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS SAJ Cabang Pengging 
Topik Wawancara : faktor penghambat pelaksanaan akad salam di KSPS SAJ 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembiayaan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa? 
Informan : Nek salam kan dilihat dari jangka waktunya yah mbak soalnya 
biasanya itu per musim baik 6 bulan, 3 bulan ataupun 1 tahun to. 
Eem si peminjam baru bisa mengembalikan pokok dan jasa atau 
margin. Sedangkan yang pemberi modal pengennya tiap bulan 
ada bagi hasilnya. Yang sebenernya belum bisa dijalankan karena 
itu saja mbak. Untuk tahun kedepan bisa tapi dengan syarat-syarat 
tertentu, sementara yah pakek murabahah dan ijarah dulu. Kalo 
di boyolali banyak yang meminta pembiayaan untuk tembakau 
dengan jangka waktu 6 bulan, 3 bulan bahkan 1 tahun. 
Kendalanya yah itu, kalau ada kelebihan dana mungkin bisa. 
Peneliti : Bagaimana tahapan dalam pembiayaan pelaksanaan akad salam  
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa ? 
Informan : Nggih sama saja dengan akad murabahah dan akad ijarah mbak, 
yang membedakan yah cuma jangka waktunya saja. 
Peneliti : Bagaimana proses pembiayaan akad salam di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa ? 
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Informan : Tahapan pencairan, ya biasanya kita misalnya ada pengajuan, 
pertama kita punya aplikasi maka anggota mengisi formulir 
tersebut dan memenuhi syarat-syarat. Kemudian melakukan 
survei. 
Peneliti : Apa saja yang dilakukan dalam mensurvei calon anggota 
pembiayaan ? 
Informan : Nanti mungkin kalo misalnya untuk pertenakan yah melihat 
bibit yang dibeli. Biasanekan pinjam modal untuk beli bibit 
biasane kan bibitkan dari pasar. Kemungkinan bibitnya sudah ada 
atau belum, kalo belum nanti tinggal kita beri modal terus 
kemudaian beberapa hari kita kembali lagi. Kalau belum punya 
sapi kita beli modal dulu. Pengajuan peternakan sudah ada maka 
lebih enak kalo belum punya sapi yah kita beri modal untuk beli 
sapi. Setelah itu kita melihat jaminannya, kalau berupa mobil atau 
motor yah melihat mobil atau motornya. Kalau sertifikat tanah 
yah kita lihat tanahnya dan usaha yang dijalankan yang sudah ada. 
 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan selanjutnya ? 
Informan : Setelah mensurvei jaminan yah diproses dulu selama dua hari. 
Jika dari pihak pengurus atau pihak kantor menyetujui maka 
memberikan informasi kepada bagian informasi. Baru proses 
pencairan bisa terjadi di kantor 
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Peneliti : Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan akad salam di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa ? 
Informan : Masalahnya, pembiayaan salam itukan kendalanya jangka 
waktunya itu lama dalam memberikan angsurannya atau 
pengembalian modalnya sampai 3 bulan, 6 bulan bahkan 1 tahun. 
Padahal kita membutuhkannya satu bulan dalam 
pengembaliannya. Kalau untuk salam kan hanya bisa menikmati 
bagi hasilnya dalam jangka waktu tertentu. Makanya untuk 
perputaran modal yang kita perlukan ya itu mbak, takutnya 
dananya mengendap dana besar di akad salam takut rugi.  
Peneliti : Selain itu faktor apa yang menghambat pelaksanaan akad salam? 
Informan : memang namanya usaha yah, yah yang dilihat itu dari profit ya 
istilahnya yah keuntungan. Diaman modal usahanya itu kan dari 
modal orang lain juga yang akan mempengaruhi bagi hasilnya. 
Salah satu faktor lainnya itu yah kendalanya akad salam susah 
untuk diterapkan mbak. Misalnya kalo kita di daerah kota kan di 
pembiayaannya usaha apa, kebanyakan di perkotaan itu usaha 
bengkel yang menghasilkan tiap harinya. Kalo salam kan dalam 
jangka waktu tertentu. Minat masyarakat dan mata pencaharian 
tiap daerah berbeda beda, di perkotaan kan berbeda dengan 
perdesaankan yang bernotaben yang mengandalkan pertanian dan 
pertenakan yang bisa menjalankan akad salam. 
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Transkip Wawancara 
Nama Informan : Sughiyarto, S.AB. 
Tanggal Wawancara :19 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS SAJ cabang Pengging 
Topik Wawancara : Pembiayaan Akad Salam di KSPS SAJ cab. Pengging 
Peneliti : Apa yang anda ketahui mengenai akad salam ? 
Informan : Saya tak mengutip dari catatan dulu ya mbak, jadi tempat kita di 
koperasi SAJ akad yang sering digunakan hanya mudharabah, 
musyarakah, murabhah, istishna dan ijarah. Jadi kalau akad salam, 
selama dua tahun saya bekerja belum pernah mengakadkan akad 
salam. Yang artinya sendiri akad salam merupakan  pembiayaan 
suatu barang  secara pesanan yang pembayarannya dilakukan 
terlebih dahulu dengan syarat tertentu dan sesuai dengan 
kesepakatan awal. 
Peneliti : Bagaimana Standar Operating Procedur (SOP) dalam pelaksanaan  
pembiayaan akad salam di koperasi simpan pinjam syariah sarana 
aneka jasa? 
Informan : Selama training sampai saya diangkat jadi pegawai, SOP dalam 
pelaksanaan akad salam belum tahu. Di KSPS SAJ cabang 
Pengging hanya menggunakan akad murabahah dan ijarah saja. 
Peneliti : Bagaimana proses dalam pelaksanaan akad salam di koperasi 
simpan pinjam syariah sarana aneka jasa ? 
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Informan : proses pelaksanaan akad salam di koperasi itu anggota datang ke 
koperasi, lalu mengisi form pembiayaan yang sudah disediakan di 
koperasi. Setelah mengisi pengajuan pembiayaan tidak langsung 
cair karena dari pihak AO melakukan survei kepada anggota 
tersebut. Hal yang disurvei itu menanyakan karakter anggota 
dengan tanya sama anggota, pendapatannya perbulan, 
pengeluarannya, usaha yang akan dijalankan, dan mengetahui 
kemampuan anggota dalm mengembalikan pembiayaan tersebut. 
Kemudian,   
Peneliti : Apakah bapak sudah mensosialisasikan akad salam kepada 
masyarakat ? 
Informan : Sudah mbak, tapi dari anggotanya menginginkan menggunakan 
akad yang fleksibel apalagi anggota memikirkan marginnya. Selain 
itu anggota dalam memilih akad menyerahkan dan percaya kepada 
marketingnya. 
Peneliti : Apakah bapak pernah menjumpai anggota yang ingin 
mengajukkan pembiayaan akad salam setelah melakukan 
sosialisasi? 
Informan : Sudah mbak, karena dari koperasi simpan pinjam syariah sarana 
aneka jasa hanya menyediakan akad murabahah yang akan 
digunakan sebagai modal usaha maka dari pihak marketing 
mengarahkan ke pembiayaan murabahah.  
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Peneliti : Kenapa dari pihak koperasi simpan pinjam syariah sarana aneka 
jasa cabang Pengging hanya menawarkan dua akad saja ? 
Informan : Karena dalam pengaplikasiannya itu lebih mudah dan dari pihak  
anggota memilih akad yang ngga ribet. Yah yang fleksibel aja 
mbak. Kalau akad salam itu ribet mbak dalam pengaplikasiannya. 
Peneliti : Mengapa akad salam sampai saat ini belum diaplikasikan ? 
Informan : Dari mitranya sendiri tidak mau menggunakan akad yang ribet, 
sedangkan dari pihak koperasi simpan pinjam syariah sarana aneka 
jasannya sendiri melihat keuntungan yang akan diperoleh. Kalo 
pembiayaan dengan akad salam harus menunggu dengan jangka 
waktu tertentu dalam memperoleh keuntungan, nah dari koperasi 
simpan pinjam sarana aneka jasanya sendiri tiap bulannya harus 
mendapatkan margin. Yah kalau mau benar-benar syariah yah 
seharusnya diterapkan mbak. Mungkin disini masih mengacu pada 
sistem konvensionalnya. 
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Transkip Wawancara 
Nama Informan : Sughiyarto, S.AB. 
Tanggal Wawancara : 20 Juni 2017 
Tempat Wawancara : KSPS SAJ cabang Pengging 
Topik Wawancara : Faktor penghambat pelaksanaan Akad Salam  
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan akad salam  di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka jasa ? 
Informan : Lah tadi pak sidiq nanya soal akad tentang opo ? 
Peneliti : Sama pak, mengenai akad salam  
Informan : Lah pak sidiq tadi jawab e apa tadi ? 
Peneliti : Kalau pembiayaan akad salam itu  kaya murabahah gitu pak 
Informan : yah akadnya ngga jauh beda tapi, disinikan jarang pakek akad 
itu. Yah biasa nengkenekan pengajuan, misal e kek pertanian gitu 
yah kalau bisakan yah di arahkan di akad salam gitu. Tapikan opo 
kendalanya kan Cuma di itu itung-itunganne. Misalnya petani 
atau pihak koperasi harus terjun langsung, langsung mengetahui 
gitu kan yang agak ribet itu. Dalam pengaplikasiannya itu ribet. 
Yah istilahnya itu apa yah memantau misalnya, modalnya segini 
untuk beli bibit segini, beli obat segini terus untuk obat 
pemeliharaan hama atau apa itukan terus pengairannya juga tiap 
bulan bayarnya berapakan istilahnya opo yah, yo koyo 
murabahah kui mbak. Sebenarnya akad salam i yo aa ya kayak 
kemaren pengertianne seng tak bilangke kae. 
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Peneliti : Faktor apa saja yang menghambat belum diaplikasikannya akad 
salam  di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka 
Jasa cabang Pengging ? 
Informan : Biasanya anu mbak, nek akad salam kan opo yah koperasi harus 
mengetahui detail gitu lo mbak yah misalnya harus mencatat yang 
keberatan malah pihak anggotanya biasanya. Wegah ribet kui 
sebener e anggota. Kan kudu nyatet beli bibit berapa ho o toh , 
terus beli apa pupuk beli opo dadak nyatet i terus nanti posisi 
modal segini nanti dijual segini gitu kan yang wegah ribet sebener 
e kan dari pihak anggota. Kok dadak nyatet-nyatet i istilah e 
mbok wes mas aku utang semene, bungane piro opo ngekek i jasa 
piro, bagi hasil e piro. Rata-rata seperti itu mbak. 
Peneliti : Bagaimana dengan faktor internnya (KSPS SAJ) sendiri yang 
menyebabkan akad salam terhambat untuk diaplikasikan ? 
Informan : Keuntungan e mbak. Sebener e kita kan juga istilahnya 
memberikan dana itu supaya misalnya kalo pakek akad salam yah 
usahanya maju hasilnya berapa yah namanya juga orang usahakan 
mengejar profit. Kalau ngga ada profitnya ngapain kita usaha gitu. 
Yah kalau biasanya disinikan misalnya, kaya anukan diarakan 65-
35% atau 60-40% gitu. 
Peneliti : Proses pembiayaan atau tahapan dalam pembiayaan akad salam 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa ? 
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Informan : Biasanya anggota datang, datang ke kantor atau menghubungi 
pihak AO, kitakan petugas lapangan biasanya menyebar brosur 
kadang juga ada e orang yang minat yang menghubungi kita atau 
datang langsung ke kantor. Kemudian mengajukkan apa itu 
permohonan pengajuan pinjaman dari pihak anggotanya atau 
calon debitur atau calon mitra itu kita tulis dari pihak admin lalu 
petugas lapangan melakukan survei. Survei itu mencangkup 
beberapa hal. Survei lingkungan dengan kita tanya-tanya tetangga 
sebelah gimana tentang karakternya, pekerjaan, terus setelah itu 
kita analisa. Analisanya mencangkup pendapatan perbulannya 
berapa dikurangi pengeluaran-pengeluaran atau biaya-biaya itu 
berapa kira-kira istilahnya mengkafer sesuai kemampuan 
mengangsurnya yah kita juga bisa survei jaminan juga. Jaminan 
bisa berupa sertifikat tanah, BPKB sepeda motor, BPKB mobil itu 
bisa. Setelah melakukan analisa kita ajukan ke bagian 
administrasi. Setelah mendapat tanda tangan dari administrasi kita 
mintakan tanda tangan dari pihak kepala cabang setelah itu, kita 
serahkan ke pihak pengurus dan jendral manager. Setelah itu, ada 
kabar acc atau tidaknya. Setelah itu kita menghubungi pihak 
anggotanya bahwa pengajuan pembiayaan di tolak atau diterima. 
Setelah itu anggota datang ke kantor untuk proses pencairan. 
Kalau pakai sertifikat juga ada di ikat dengan akad pinjaman di 
ikat dengan apa itu anu APHT Notaris. Jika pengajuannya 
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menggunakan sertifikat maka harus miliknya sendiri kita 
menghindari anu istilahny kalau ada apa-apakan gampang kalau 
milik orang lainkan ribet malah jadi maslah. Makanya cenderung 
untuk menggunakan milik sendiri. 
Peneliti : Bagaimana SOP dalam pelaksanaan  Akad salam di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa ? 
Informan : lah kemaren udah tanya ke pak Wiyadi belum mbak? 
Peneliti : sudah pak 
Informan : Lah pak Wiyadi jawabnya gimana ? 
Peneliti : Katanya temennya pak Wiyadi yang di Banaran pelaksanaannya 
itu sama kaya akad mudharabah. Dan SOP yang ingin saya 
ketahui belum bisa karena dari pusat sedang ada perubahan 
SOPnya gitu pak. 
Informan : Yah gini ya mbak, kitakan awalnya dari konvensional baru beralih 
ke proses syariah gitu. Yah jadi semuanya baru belajar. Yah 
istilahnya semuanya itu di syariahkan. Yang sering dipakai itu 
kedua akad tersebut murabahah dan ijarah saja. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Saat Melakukan Observasi 
 
Observasi Awal di Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) Sarana Aneka Jasa 
Cabang Pengging 
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 
 
Wawancara dengan AO Pembiayaan sekaligus Pembiayaan Support 
 
 
Wawancara dengan AO Pembiayaan sekaligus Analis Pembiayaan 
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Wawancara dengan Manager sekaligus Kepala Cabang 
 
 
Melihat Laporan Keuangan bersama Admin 
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Wawancara dengan AO Simpanan sekaligus Teller 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama            : Aulianisa Febri Rahmadhani 
Tempat/Tanggal Lahir       : Surakarta, 13 Februari 1995 
Jenis Kelamin           : Perempuan 
Status            : Belum Menikah 
Agama            : Islam 
Alamat                                  : Purwohutaman RT.07/RW.01, Kartasura, Sukoharjo 
No. Hp                              : 081521571451 
Email                                : aulian257@gmail.com 
Pendidikan Formal  
1. TK Aisyiyah Standart 
2. SD Muhammadiyah 2 Surakarta 
3. SMP Al-Islam 1 Surakarta 
4. SMA Al-Islam 1 Surakarta 
5. IAIN Surakarta 
Riwayat Organisasi 
1. Hizbulwaton 
2. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
3. Koperasi Siswa (Kopsis) 
4. Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 
 
 
